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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Suatu tenaga histrik tidak dapat disimpan dalam skala besar, karenanya
tenaga ni harus disediakan pada saat dibutuhkan. Akibatnva timbul persoalan
dalam menghadapi kebutuhan daya listrik yang tidak tetap dari waktu ke waktu,
bagaimana mengoperasitkan suatu sistem tenaga listnk vyang selalu dapat
memenuhi permintaan daya pada setiap saat, dengan kualitas baik dan harga vang
murah. Apabila daya yang dikinm dan bus-bus pembangkit jauh lchih besar dan
pada permintaan daya pada bus-bus beban, maka akan timbul persoalan
pemborosan energi pada perusahaan listrik terutama untuk pembangkit termal,
Sedangkan apabila daya yang dibangkitkan dan dikinmkan lebih rendah atau fidak
memenuhi kebutuhan beban konsumen maka akan terjadi pcmadaman lokal pada
bus-bus beban, yang akibatnya merugikan pthak konsumen Oleh karena ilu
diperlukan penyesuaian antara pembangkitan dan permintaan daya.

Cara uniuk mencapai tujuan itu adalah mhak perusahaan  listrik
mengetahui beban atau permintaan daya listrik dimasa depan, Karena itu
perkiraan beban jangka pendek. menengah dan panjang merupakan tugas yang
penting dalam perencanaan dan pengoperasian sistem daya.

Untuk dapat melakukan perkiraan beban tersebut maka diperlukan suatu
metode-metode yang mampu memprediks: beban listrik untuk beberapa jam ke

depan, atau beherapa hari ke depan bahkan beberapa minggu kemudian. Oleh




karcna ilu perlu dicarikan metode-metode baik untuk memperkirakan beban
sistem. Sesuai dengan perkembangan arfificial mtelfigent yang sedemikian maju,
maka perlu dimanfaatkan konsep dan artificial mtelligent untuk memecahkan
pctinasalahan salah satunya adalah memperkirakan beban pada sistem tenaga

histrik.

1.2. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan-permasalahan yang
timbul adalah:

1. Dapatkah penggunaan model Jaringan Syaraf Tiruan yang menggunakan
metode pembelajaran  Backpropagation digunakan untuk memperkirakan
beban listrik jangka pendek dengan nilai prosentasi kesalahan yang kecil.

2. Faktor apakah yang mempenparuhi pengpunaan Jaringan Syaraf Tiruan
dengan metode pembelajaran Backpropagadion dalam memperkirakan beban
listrik jangka pendek.

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas maka skripsi imi diben judul |

IMPLEMENTAS] JARINGAN SYARAF TIRUAN UNTUK PERKIRAAN

BEBAN LISTRIK JANGKA PENDEK PADA SISTEM DISTRIBUSI DI

GARDU INDUK TELUK BETUNG BANDAR LAMPUNG

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penclitian skripsi ini adalah untuk mengetahui performa kerja

dari Metode Jaringan Syaral Tiruan dengan pembelajaran Backpropagation jika di




bandingkan dengan Metode Dekomposisi (perkiraan secara statistik) bila

digunakan sebagai metode alternatif untuk perkiraan beban jangka pendek,

I.4. Batasan Masalah .

Agar permasalahan mengarah sesuat dengan tujuan |, maka pembahasan

skripsi ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut;

1.

LFE ]

Analisa perhitungan menggunakan model Jaringan Syaraf Tiruan dengan
metoda pembelajaran  Propagasi bahk (Backpropagation).

Metode perbandingan yang digunakan adalah Metode Dekomposisi.

Dalam up1 coba durasi waktu yang digunakan adalah beban untuk 1 jam vang
akan datang.

Perhitungan perkiraan beban dilakukan dalam keadaan beban normal.
Perhitungan dilakukan dengan program komputer (Bahasa Pemrograman
Visual Basic 6.0).

Sistem yang ditinjau adalah di Gardu Induk Teluk Betung di Bandar

Lampunyg,

1.5. Metodologi Pembahasan

Melodologi pembahasan dalam skrips: adalah sebagai berikut ;

1.

2

Studi literatur : referensi Jumal IEEE dan buku-buku pendukung lamnya.
Data : Pengambilan data sebenarnya di lapangan.
Analisa data dengan proses pemasukan data yang di dapat di lapangan untuk

diolah denpan bahasa pemrograman (Visual Basic 6).




4. Menganalisa hasil pemrograman tersebut.

5. Pengambilan kesimpulan dari hasil analisis,

1.6. Kontribusi Penclitian

Penclitian ini memberikan kontrihusi terhadap pengembangan model
perkiraan beban listrik jangka pendek schingga diharapkan dapat memberikan
manfaal dalam pembentukan pola karakteristik beban yang dapat digunakan

sebagai acuan dalam mempersiapkan daya yang akan dihasilkan.

1.7. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi dibagi menjadi beberapa bagian ulama. yaity |

BAB1 - PENDAHULUAN
Memuat tentang latar belakang. rumusan masalah, tuyjuan penulisan,
batasan masalah, metodologi pembahasan, kontribusi penehtian,
sistematika penulisan.

BAR II:  PERKIRAAN BEBRAN LISTRIK
Membahas penjabaran pendistributian tenaga hstrik scrta peranan
suatu prakiraan beban, faktor-faktor yang mempengaruhi beban,
pemodelan beban serta metode perkiraan beban lisirik, klasifikas
perkiraan beban.

BAB (11 : PERKIRAAN BEBAN DENGAN JARINGAN SYARAF TIRUAN
Menjelaskan teori dasar Jaringan Syaral Tiruan dan metode

pembelajaran Sackpropagation.




BAB IV : ANALISA JARINGAN SYARAF TIRUAN UNTUK PERKIRAAN
BEBAN JANGKA PENDEK
Berisi permilihan vanabel input dan output, analisa hasil perkiraan
beban dengan metode pembelajaran Buckpropagation | dan petunjuk
PENgOpETasan program,

BABV : PENUTUP

Bensikan kesimpulan dan saran




BAB I

PERKIRAAN BEBAN LISTRIK

2.1, Proses Penyampaian Tenaga Listrik.

Tenaga histnk dibangkitkan oleh pusat-pusat tenaga listrik yang umumnya
dibangun jauh dan konsumen, olch karcnanya perusahaan listnk harus menangani
sgcara serus masalah penvampaian tenaga listnk apgar dapat digunakan dan
bermanfaal bagi para pelanggan lenaga listok.

Pusat-pusat tenaga listnk dibedakan atas mesin penggerak generatornya,
ada beberapa macam jenis pusat tenaga listrik diantaranya adalah PLTA, PLTU,
PLTG, PLTGU, PLTD, PLTN. Tegangan yang keluar dari generator dinaikan
menjadi legangan tinggi transmisi oleh transformator unit yang menjadi satu

dengan generator yang kemudian disalurkan melahu saluran transmisi.

5 g e B i o
or—C 00— T St dowe i
2 Trada Ses-up
o — O —aD— O
= i
@_:'_m_l__'_ — — Thads Parasaizn Sand ) ;
? o1 i S
Trals Pemakaar Sendin SaniInd &
" Jarian SR
3 Gambar 2.1.
Skema Pusat Tenaga Listrik yang terhubung ke transmisi
ke Gardu Induk,"

Keterangan: G = Generator

T.T — Tegangan Tinggi




T.M = Tegangan Menengah
= = Pemutus Tenaga
Saluran transmisi dibagi menjadi dua jenis yaitu saluran transmisi udara
dan saluran transmisi kabel tanah, tenaga listrik yang disalurkan melalui saluran
transrms1 akan menuju gardu induk. Didalam gardu induk, tegangan dari pusat
listrik akan diturunkan olch transformator penurun tegangan (Step-Down) menjadi
tegangan distribusi primer yaitu 20 KV, 12 KV, dan 6 KV. Setelah keluar dan
gardu induk maka teganpan akan diturunkan didalam gardu-gardu distribusi
menjadi tegangan 3807220 V, kemudian disalurkan ke rumah-rumah pelanggan

melalui Saluran Rumah (SR).

F,MIT Jaringan Tegangan Menengah
L

¢ Fuse Teg. Menangan

Gardu
lrduk Trafo Distribusi

Sapiar Teq Randah
= Rel TR

% % Fuse Teg. Rendah

Gardu Distribust Tiang
anngan Tegangan Rendah

Sambungan Rumah

Palanggan

Gambar 2.2,
Jaringan Teg Menengah, Jaringan Teg.Rendah
dan SambunganRumah.'"
Pada gambar 2.1 terlihat bahwa pada pusat histnk maupun pardu induk

terdapat transformator pemnakaian sendini untuk menjalankan motor-motor listrik,




pencrangan dan juga ruang kontrol yang harus selalu on-line selama 24 jam penuh
setiap hari.

Dilihat dari scgi sistem tegangan penyambungan tenaga lisrik, maka
pelanggan PLN dibagi menjadi tiga kelompok yaitu pelanggan tegangan rendah
(TR}, tegangan menengah (Th), dan tegangan tinggi (TT). Pelanggan PLN juga
dapat dikelompokkan atas daya terpasang dani 250 VA hingga lebih dari 30000
VA, Luasnya jaringan distribusi menyebabkan kebutuhan transformator distribusi
meningkat, maka gardu distnbus) dapat digantikan dengan transformator tiang
yang lelnh sederhana. Setelah tenaga histrik melewat JTM, JTR, sambungan

rumah (SR) melalw alat pembatas dan kWh meter, kemudian masuk ke instalasi

rumah [IR).
Sambungan Rumah
[ ] Pembatas Daya
kWWh meter Saklar
!.a._ﬁn:_m En&bﬁ:;msk
)
Fuse Utama  Saxiarifama Fuse Kelomipok
s -, i
|rsdnbasi LW ‘ Instalasi Pelengoan
Gambar 2.3.

Batas instalasi PLN dengan Instalasi Pelanggan !/

2.2. Membusat Perkiraan Beban.
Selama bertahun-lahun mctode perkiraan telah banyak diperbaikn dan

sckarang mencapai tahap yang lebih tepat dan tidak menyimpang. Ini telah




dipakai dalam  bermacam-macam bidang scporti, perkiraan beban listrk,
kecenderungan ekonomi, penycelidikan pasar dan lain-lain. Dalam sistem daya,
perkiraan i sangat dibutuhkan untuk memperkirakan dengan tepat beban listrk
dan kebutuhan energi, karena dalam distribusi listrik dibutuhkan biaya yvang cukup
besar. Perkiraan dengan waklu yang nvata untuk jarak waktu vang pendek
berubah dan beberapa menit sampai dengan beberapa jam telah sangat populer
dalam penggunaan daya di negara-negara maju. Bila perkiraan energi terlalu
kuno, maka akan terjadi bahwa kapasitas daya yang dibangkitkan oleh generator
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nyata, mengakibatkan keterbatasan
dukungan catu daya vang akan mcrugikan kesgjahteraan ckonomi negara. Namun
bila perkiraan terlalu optimis. maka skan menjurus pada kelebihan kapasitas
pembangkitan, akibatnya sehagian modal vang ditanam tidak kembali. Di suatu
negara berkembang seperti Indonesia, dengan kedua kondisi diatas maka akan
sangal tidak baik bagi perkembangan perckonomian, sehingga perkiraan beban
harus menjadi salah satu prioritas yang tinggi.

Perkiraan beban dibidang tenaga listrik manghasilkan dua hasil utama.
yaitu :
= Perkiraan kcbutahan energi listrik (demand), yaitu energi yang dibutuhkan

oleh pelanggan.

=  Perkiraan beban tenaga listrik (foad), yaitu power yang perlu disediakan

untuk memenuhi kebutuhan energi tersebul.




2.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Beban

Pertumbuhan beban jangka panjang mempunyai korelasi vang kuat dengan
aspek pengembangan komunitas pengembangan lahan. Faktor ekonomi seperti
lmju kenaikkan pendapatan ponduduk porkapita, data demografi, data tata
penggunaan lahan serta pengembangannya merupakan data-data input dalam
proses prakiraan beban jangka pamjang. Sedangkan outpul prakiraan beban
tersebul dapat berupa kerapatan beban yang dapat dinyatakan dalam kVA
persatuan luas pelayanan sistem distribusi listrik untuk skala panjang. Lain halnya
prakiraan yang dilakukan dalam waktu jangka pendek, seperti jam-jaman, harian
atau mingguan. Faklor-faktor eksternal seperti diatas yang perubahannva dalam
jangka waktu yang panjang tidak akan berpenparuh pada pola beban, sebaliknya
faktor-faktor yang berubah secara cepat dalam lingkup hari atau jam akan
berpengaruh besar. Karcna itu pada umumnya kondisi cuaca berpengaruh
terhadap pola beban, seperti halnya temperatur, termasuk kondisi abnormal seperti

badai.

2.4. Cara-cara Memperkirakan Beban Listrik

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam membuat rencana operasi
sistem lenaga listrik adalah perkiraan beban yang akan dialami oleh sistem tenaga
listrik yang bersangkutan. Selama ini belum ada rumusan yang baku dalam
memperkirakan beban, namun karena pada umumnya kebutuhan tenaga histrik
seorang konsumen sifatnya periodik, maka grafik beban sistem tenaga listnk juga

bersifat peniodik. Oleh karena itu data beban masa lalu beserta analisanva sangat
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diperlukan untuk memperkirakan beban yang akan datang, Grafik beban yang ada
secara berlahan-lahan berubah sesual dengan perubahan-perubahan yang ada,
karena disebabkan oleh banyvak faktor diantara cuaca Misalnya - suhu udara,
kalau suhu udara tinpgi maka pemakaian alat-alat penyejuk udara bertambah dan
ini menambah pemakaian energi listrik. Hal ini menyebabkan adanya rumus yang
baku dalam memperkirakan beban Beberapa metode yang dipakar untuk
memprakirakan beban saat ini antara lain;

A.  Metode Koefisien Beban,

Metode tni dipakai untuk memperkirakan beban harian dan suatu sistem
tenaga listrik. Beban untuk setiap jam diberi koefisien yvang menggambarkan
besarnya beban pada jam lersebut dalam perbandingannya terhadap beban
puncak, misalnya kin = 0,8 beramti bahwa beban pada jam 10.00 adalah
sebesar 0,8 kali beban puncak yang terjadi pada jam 19.00 (kg =1).

[ 3

Beban (MW)
T.

- -

I'(-U r{q k-.l':' ]i|_9
]
! i .
: . Ly Iis Waktu — (jam)
Gambar 2.4

Metode Koelisicn Beban M
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Koelisien-koclisten i berbeda untuk hari Senin sampai dengan Mingeu
dan juga untuk hari libur bukan han Minggu. Beban puncak dapat
diperkitakan dengan melihat beban puncak mingguan tahun-tahun yang lalu
kemudian dengan menggunakan kocfisien-koefisien tersebut diatas bisa
diperkirakan grafik beban harian untok satn minggu vang akan datang
Koefisien-koefisien tmi perlu dikoreksi secara terus-menerus berdasarkan
hasil pengamatan atas beban vang sesungguhnya terjadi.

Setelah di dapat perkiraan grafik beban hanan dengan metode koefisien
masih perlu dilakukan koreksi-kereksi berdasarkan situasi terakhir mengenai
perkiraan suhu dan kegiatan masyarakat. Jika korcksi-koreksi ini termyata
masih ada penyimpangan dalam operasi real time, maka adalah tugas operator

sistem (dispatcher) untuk mengatasi peyimpangan ini.

 VIkW) pada fam tertentu

=) oy
VI(EW ) pada heban puncak s

B. Metode Pendekatan Limier,

.1L
Beban (D)
B=at+bo
bo
g Waktu {t)
Gambar 2.5
Metode Pendekatan Linier.!"!
Dengan menggunakan persamaan linder

e L T T TTTT T Ly
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B = beban pada saatt

a — suatu konstanfa vang harus ditentukan

bo = beban pada saat =t

Konstanta a sesungguhnya tergantung pada waktu t dan besarnya bo. Cara ini
dapat dipakai untuk beban beberapa puluh menit ke depan dan biasanya juga
tergantung kepada perkiraan cuaca.

Metode Dekomposisi.

Metode Dekomposisi merupakan metode statistic yang sening di sebut juga
sebagai metode Iime Serics. Mctoda im didasarkan pada kenyataan bahwa
biasanya apa yang telah terjadi itu akan berulang kembali dengan pola yang
sama. Artinva yang dulu selalu naik, pada waktu vang akan datang biasanya
akan naik juga dan yang biasanya tidak teratur biasanya akan tidak teratur.

Untuk melakukan Perkiraan (Forecast) dengan dekomposisi meliputi 2
komponen, yartu,

A, Kecenderungan dasar fhasic fremd). pgerakan yang  lamban  dan

kecenderungan menuju satu arah menatk atau menurun.

L 3

Waktu

(Fambar 2.6,
Pola data trend ™!
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B. Variasi musiman (seasona! variation), merupakan gerakan vang berulang

secara teratur,

W

Waktu
(Grambar 2.7,
Pola data Musiman !

Pada metode Dekomposisi, Forecastmg  dilakukan  dengan
menggabungkan komponen-komponen yang telah kita peroleh. yaitu Trend
dan Variasi Musim, Sehingga persamaan forecast dapat dibuat dengan
persamaan :

F =T XM o e oot eteeeeeeeeeeeeeeee{2.4)

¥ = Forecasting (Perkiraan)

T = Kecenderungan (Frend)

M = Variasi Musiman

2.5. Klasifikasi Perkiraan Beban.
Perkiraan beban sistem dibagi menjadi 3 macam yaitu:
1. Perkiraan Beban Jangka Panjang
Perkiraan beban jangka panjang dibuat untuk waktu diatas satu tahun. Dalam

perkiraan beban jangka panjang masalah-masalah makro ekonomn yang
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merupakan masalah eksternal perusahaan listrik merupakan faktor utama
yang mencntukan arah perkiraan beban.

Perkiraan Beban Jangka Menengah,

Perkiraan beban jangka mencngah dibuat untuk jangka waktu satu bulan
sampai satu tahun. Dalam perkiraan beban jangka menengah masalah-
masalah mengjenal perusahaan merupakan faktor utama didalam perkiraan
beban jangka menengah. Perlaraan beban jangka menengah biasanya hanya
memperkirakan beban puncak tertinggi yang akan terjadi pada sistem tenapa
l1strik, karena perkiraan beban jangka menengah digunakan untuk keperluan
perencanaan pengembangan sistem,

Perkiraan Beban Jangka Pendek.

Perkiraan jangka pendek dibuat untuk jangka waktu sampai satu minggu atau
168 jam kedepan. Dalam perkiraan jangka pendek terdapat batas atas untuk
beban maksimum dan batas bawah untuk beban minimum yang besarnya
ditentukan oleh perkiraan beban jangka menengah, Besarmya beban untuk
settap jam ditentukan oleh beban diwaktu lalu dengan memperhatikan
bherbagal informasi yang dapat mempengaruhi beban sistem seperti cuaca,
suhu udara dan acara hiburan seperti acara televisi.

Perkiraan Beban Jangka Sangat Perdek.

Perkiraan beban listrik sangat pendek memiliki durasi perkiraan per-30 mcenit.
Beban diwaktu sebelumnya dan perkiman cuaca merupakan fakior yang

mempengaruhi untuk perkiraan beban listrik jangka sangat pendek
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BAB HI

PERKIRAAN BEBAN DENGAN JARINGAN SYARAF TIRUAN

J.1. Pengertian Janngan Syaraf Tiruan.

Untuk mengetahui pengertian dan Janngan Syaraf Tiruan dan bagaimana
prinsip kerjanya, maka perlu dibahas terlebih dahulu tinjavan biologis dari
Jaringan Syaraf Tiran.

3.1.1. Tinjauan Biologis Sel Syaral Pada Manusis.

Jaringan syaral adalah janingan yang terdapat didalam tubuh manusia dan
membentuk system yang berfungsi untuk menenma perubahan yang terjads
didalam maupun diluar tubuh, dimana perubahan yang terjadi berupa rangsangan.
Rangsangan itu akan diubah menjadi impuls syaraf untuk disalurkan kejaringan
dan organ-organ tubuh yang tcpat, schingga dapal menycsuvaikan dini dengan
rangsangan yvang diberikan,

Suatu janngan biologs pada mahluk hidup yang merupakan satu
hubungan yang rumit antara neuron, Sel syaraf atau neuron adalah sel khusus
vang berfungsi untuk menerima dan mengirim sinyal ke sel lainnya. Otak manusia
merupakan sistem syaraf pusat , dimana setiap sel mempunyai tiga kemampuan
dasar yaitu:

1. Kcmampuan untuk bereaksi terhadap rangsangan.
2. Kemampuan untuk mempropagasikan sinyal aktifasinya yang ditenma dar
bagian lain.

3. Kemampuan untuk mempengaruhi sel-sel lainnya.
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Sel-l B
(Neurun-1) /‘L lriti Sel

/7\/” 1 ievgienn) g
\ Creneiril
Cangirit / u AXOn 3\
_A Y e 2 ‘.

!
£ oo

Swnapsis

Gambar 3.1.
Susuman syaral manusia.

(31

Gambar 3. 1. menunjukkan susunan syaraf pada manusia, Setiap sel syaral
(neuron) akan memihki satu i sel, inti sel ini nanti yang akan bertupas untuk
melakukan pemrosesan informasi. Informasi yang datang akan diterima oleh
dendnt. Selain menenma informasi, dendrnit juga menyertal axon sebagal keluaran
dan suatu pemroscsan informasi, Informasi hasil olzhan ni akan menjadi
masukan bagi neuron lain yang mana antar dendrit kedua sel tersebut
dipertemukan dengan synapsts. Informas: yang dikirimimn antar neuron int berupa
rangsangan yang dilewatkan melalm dendnt. Informas: yang datang dan ditenima
oleh dendrit akan dijumlahkan dan dikirim melalui axon ke dendrit akhir yang
bersentuhan Idengan dendnit dan neuron yang lamn. Informasi im akan diterima
oleh neuron lain jika memenuhi batasan tertentu, yang sening dikenal dengan

nama nilai ambang (#ireshold). Pada kasus ini, neuron tersebul dikatakan

teraktivast. Hubungan aniar ncuron lerjadi secara adaptif, artinya strukiur
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hubungan tersebut menjadi dinamis. Ok manusia selalu memiliki kemampuan
untuk belajar dengan melakukan adaptasi.
J.1.2. Jaringan Syaraf Tiruan.

Jaringan Syaraf Tiruan adalah model komputasi yvang bekerja seperti
syaral biologis pada manusia Istilah Jaringan Syaraf Tirvan merupakan
terjemahan dan “Arrifician Newral Network”. Penggunaan kata tiruan bukan
berarti berusaha untuk membuat janngan syaraf seperti aslinya, tetapi maksud dari
Jaringan Syaral Tiruan adalah bagaimana kita dapat membuat suatu model
komputasi vang cara kerjanya seperti jamgan syaraf manusia.

Ada beberapa tipe janingan syaraf, namun dermkian, hampir semuanya
memiliki komponen-komponen yang sama. Seperti halnya olak manusia, jaringan
syaral juga terdin dari beberapa neuron, dan ada hubungan antara neuron—neuron
tersebut. Neuron-neuron tersecbut akan mentransformasikan informasi yang
diterima melalui sambungan keluarnya menuju ke ncuron-neuron yang lain. Pada
jaringan syaraf, hubungan imi dikenal dengan nama bobet Informasi tersebut
disimpan pada suatu milai tertentu pada bobot tersebut. Gambar 3.2, menunjukkan

strukior neuron pada jaringan syaraf

bobot

Fungisi aktifas) bobot

masukan dam ;

THEUrON-AEU IO Kal Eeluaran ke

yang lain—* +—F— » SloEAn fleuron-neuron
== yang lain
i

Gambar 3.2

Struktur neuron jaringan syaraf !
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Jika kita lihat, ncuron buatan ini sebenarnya mirip dengan sel neuron
biologis. Neuron-neuron buatan tersebut bekerja dengan cara vang sama pula
dengan neuron-neuron biologis. Informasi (disebut dengan masukan) akan dikirim
k¢ ncuron dengan bobot kedatangan tertentu. Masukan (émpur) ini akan diproses
oleh suatu fungsi perambatan yang akan menjumlahkan nilai-nilai semua bobot
yang datang. Hasil penjumlahan ini kemudian akan dibandingkan dengan suat
nilai ambang (threshold) tertentu melalw fungs: aktivasi setiap neuron. Apabila
masukan tersebut melewati suatu nilal ambang tertentu, maka neuron tersebut
akan diaktifkan, tapi kalau tidak, maka neuron tersebut tidak akan diaktifkan.
Apabila neuron tersebut diaktifkan, maka neuron tersebut akan mengirimkan
keluaran {owipu) melalui bobot-bobot kelurannya ke semua neuron yang
berhubungan dengannya, demikian seterusnya.

Pada jaringan syaraf, neuron-neuron akan dikumpulkan dalam lapisan-
lapisan (layer) yang disebut dengan lapisan neuron (neuron layers). Biasanya
neuron-neurpn pada saty lapisan akan dihubungkan dengan lapisan-lapisan
schelum  dan sesudahnya (kecuali lapisan masukan dan lapisan keluaran).
Informasi yang diberikan pada janngan syaraf akan dirambatkan lapisan ke
lapisan mulai dari lapisan masukan sampai lapisan keluaran melalw lapisan yang
lamnya, yang sering dikenal dengan nama lapisan tersembuny! (hidden {ayer).
Tergantung pada algoritma pembelajarannya, bisa jadi informasi terscbut akan
dirambatkan secara mundur pada jaringan, Gambar 3.3. menunjukkan jaringan

syaraf dengan 3 lapisan. Gambar 3.3, bukanlah struktur umum jaringan syaraf.
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Beberapa jaringan syaraf ada juga yang tidak memiliki lapisan tersembunyi, dan

ada juga jaringan syaraf dimana neuron-neuronnya disusun dalam bentuk matrik.

' Wilai masukan
MNeuron-neuron pada
lapisan masukan

W“}E’W /

Meuron-neuron pada
lapisan tersembumnyt

T e e e o o

Meuron-neuron pada
lapisan keluaran

Meuran kehiaran

Gambar 3.3
Jaringan syaraf dengan 3 lapisan.

13
3.2. Arsitektur Jaringan.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa neuron-neuron dikelompokkan
dalam lapisan-lapisan. Umumnya, neuron-neuron yang terletak pada lapisan yang
sama akan memiliki keadaaan yang sama, Faktor terpenting dalam menentukan
kelakuan suatu neuron adalah fungsi aktivasi dan pola bobotnva. Pada setiap
lapisan yang sama, neuron-neuron akan memiliki fungsi aktivasi yang sama.

Apahila neuron-neuron dalam suatu lapisan (risalkan lapisan tersembunyi) akan

dihubungkan dengan neuron-neuron pada lapisan yang lain {misalkan lapisan
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keluaran), maka setiap neuron pada lapisan tersebut (misalkan lapisan
tersembunyl) juga harus dihubungkan dengan sctiap lapisan pada lapisan lainnya
(misalkan lapisan keluaran).

Ada beberapa arsitektur jaringan syaraf, antara lain

1. Jaringan dengan lapisan tunggal (single layer net)

Jaringan dengan lapisan tunggal hanya memiliki satu lapisan dengan
bobot-bobot terhubung. Jaringan imi hanya menerima masukan kemudian
sccara langsung akan mengolahnya menjadi keluaran tanpa harus melalui
lapisan tersembunyi {gambar 3.4) Pada gambar 3.4, tersebut, lapizan
masukan memiliki 3 neuron, yaitu X, X; dan X3 Sedangkan pada lapisan
keluaran memiliki 2 neuron vailu Y; dan Y, Neuron-neuron pada kedua
lapisan saling berhubungan. Seberapa besar hubungan antara 2 mneuron
ditentukan olch bobot vang bersesuaian. Semua unit masukan akan

dihubungkan dengan setiap unit keluaran,
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Milal masukan

Lapisan masukan

Matnk bobot
@ \® Lapisan keluaran
v L
Milar keluaran
Gambar 3.4

Jaringan syaraf dengan lapisan tunggal."’!
2. Jaringan dengan banyak lapisan (multilayer net).

Jaringan dengan banyak lapisan memiliki | atau lebih lapisan yang terletak
diantara lapisan masukan dan lapisan keluaran (memibka 1 atau lebih lapisan
tersembunyi ), seperti pada gambar 3.5, Umumnya, ada lapisan bobot-bobot
vang terletak antara 2 lapisan yang bersebelahan. Jaringan detigan banyak
lapisan ini dapat menyelesaikan permasalahan yang lehih sulit daripada
lapisan tunggal, tentu saja dengan pembelajaran vang lebih rumit. Namun
demikian, pada banyak kasus, pembelajaran pada jarningan dengan banyak

lapisan im Icbih sukscs dalam menyelesatkan masalah,
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MNilal masukan

Lapisan masukan

Matrik bobot pertama

Lapisan tersembunyi

W / W, Matrik bobot kedua

Y Lapisan keluaran

Milal keluaran

Gambar 3.5. )
Jaringan syaraf dengan banvak Iapisv.sm_"J

3.3. Fungsi Aktivasi.

Fungsi Aktivasi adalah fungsi yang mengolah data masukan menjadi data
keluaran, Fungsi ini biasanya berupa fungsi pemampat (Squashing function). Ada
beberapa fungsi aktivasi vang sering digunakan dalam jaringan syaraf tiruan,

antara lain
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a. Fungsi Undak Biner (Hard Limir)
Janngan denpan lapisan tunggal sering menpgunakan fungsi undak (step
fumction) untuk mengkonversikan masukan dari suatu variabel yang bernilai
kontinu ke suatu keluaran biner (0 atau 1) seperti pada gambar 3.6 dibawah ini
Fungsi undak biner fhard hiner) dirumuskan sebagai ;
0, jikax=<0

l, jikax>1

L 4

F

Gambar 3.6 i
Fungsi aktivasi | Undak Biner fhard Firnit).")

b. Fungsi Undak Biner (Threshold)
Fungsi undak biner dengan menggunakan nilai ambang sering juga disebut
dengan nama fungsi nilai ambang (threshold) atau fungsi Heaviside, sepert
pada gambar 3.7.
Fungsi undak biner (dengan nilai ambang 0) dirumuskan sebagai -
O, fika x<10)

}I =
l, jikaxz=0
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.
—fi

X

&

0

Gambar 3.7 i
Fungsi aktivasi | Undak Biner {threshold)"!

c. Fungsi Bipolar (Symerric Hard Limit)
Fungsi bipolar sebenarnya hampir sama dengan fungsi undak biner, hanya
saja keluaran yang dihasilkan berupa 1_0 atau -1, seperti pada gambar 3.8,
Fungsi symetric Hard Limit dirumuskan sebagai :

1, jikax=0

y = 0, Jikax=0
—1, jikox< O
}n’
|
4 o N e
-1
(Gambar 3.8

Fungsi aktivasi - Bipolar (symetric hard {imir)

d. Fungsi Bipolar {dengan threshold)
Fungsi bipolar sebenarnya hampir sama dengan fungsi undak biner dengan
threshold, hanya saja keluaran yang dihasitkan berupa 1, 0 atau -1, seperti

pada gambar 3.9,
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Fungsi lmer dirumuskan sehagai :

L. Jjikax=0
}l =
-1, Jikax<0

]
: J

0 .

Gambar 3.9
Fungsi aktivasi : Bipolar fthreshold). "
e. Fungsi Linier (identitas)
Fungsi lmier memiliki nilai keluaran yang sama dengan nilai masukannya,
seperti pada gambar 3.10.

Fungs: mer diramuskan scbagai

¥=X
¥
‘l ..................
-1
- ; 3
................. al
Gambar 3. 10

Fungsi aktivasi : Linier (identitas).™!
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f. Fungsi Saturating Linier
Fungsi 1 akan bernilai 0 jika masukannya kurang dari -'4. dan akan bernilai
1 jika masukannya lebih dari ', Sedangkan jika nilai masukan terletak antara
-¥z dan '3, maka kcluarannya akan bemilai sama dengan nilai masukan
ditambah % Seperti gambar 3,11
Fungsi suturating linier dirumuskan sebapai -
1, fikax =05

¥y = sx+05, Jika—05<x>205
0, Jika z<—10.5

r 3

Gambar 3.1
Fungsi aktivasi : Saturating linjer 1/

g. Fungsi Symetric Saturating Linier
Fungsi i akan bernilai -1 jika masukannya kurany dari -1, dan akan bemilai
| jika masukannya lebih dari 1. Sedangakan jika nilai masukan terletak antara
-1 dan 1, maka keluarannya akan bemilai sama dengan nilai masukannva.
Seperti pada gambar 3,12
Fungsi symetric saturating linier diramuskan sebagai ;
L. Stka x =~ 1

Y = 49X, Jika—1=x=1
-1, jrhax<(
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&

Gambar 3.12
Fungsi aktivasi : Symetric Saturating Linier.”!
h. Fungsi Sigmoid Biner
Fungsi mi digunakan uniuk jaringan syaraf yang dilatih dengan menggunakan
metode backpropagation. Fungsi sigmeoid biner memiliki nilai pada rang 0
sampai 1. Oleh karena itu, fungsi ini sering digunakan untuk jaringan svaraf
yang membutuhkan fungsi ini bisa juga digunakan oleh jaringan syaraf yang

nilai keluarannya 0 atau 1, Seperti pada gambar 3,13

Fungs1 Sigmoid biner dirumuskan sebagai -
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f Fungsi Sigmoid Biner

1 - I 5
e e
0.9 Il.f t\ 1
0.8 o P Wz =
R S A o=2 FE a=0:
0.6 i o=l
y 05| 4

0.2 - II,I'
0.2} !

e ]

-10-8 6 -4 2 0 2 4 6 8 10

l\_ e

Gambar 3.13 _
Fungs: aktifasi : Sigmoid Biner -

3.4. Proses Pembelajaran

Pada otak manusia, informasi yang dilewatkan dan suatu neuron ke neuron
yang lainnya berbentuk rangsangan listnk melalui dendrit. Jika rangsangan
terscbut diterima oleh svatu neuron, maka neuron tersebut akan membangkitkan
output ke semua ncuron yang berhubungan dengannya sampai informasi terschut
sampal ke tujuannya vaitu terjadinya suatu reaksi Jika rangsangan yang diterima
terlalu halus, maka keluaran yang dibangkitkan oleh neuron tersebut tidak akan
direspon. Tentu saja sangatlah sulit untuk memahami bagaimana otak manusia
bisa belajar. Selama proses pembelajaran, terjadi perubahan yanp cukup berarti
pada bobot-bobot yang menghubungkan antar neuron, Apabila ada rangsangan
yang sama dengan rangsangan yang telah diterima oleh neuron. maka neuron akan

memberikan reaks: dengan cepat. Namun apabila kelak ada rangsangan yang
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berbeda dengan apa yang telah diterima oleh neuron, maka neuron akan Segera
beradaptasi untuk memberikan rcaksi yang sesuai.

Jaringan syaral’ akan mencoba untuk mensimulasikan kemampuan otak
manusia untuk belajar, Jaringan syaraf tiruan juga tersusun atas neuron-neuron
dan dendrit. Tidak seperti model biologis, janngan syaraf memiliki struktur yang
tidak dapat diubah, dibangun olch sejumlah neuron, dan memiliki nilai tertenty
yang menunjukkan seberapa besar koneksi antara neuron (yang dikenal dengan
nama bobot). Perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran adalah
perubahan nilai bobot. Nilai bobot akan bertambah, jika informasi yang diberikan
olech ncuron yang bersangkutan tersampaikan, sebaliknva jika informasi tidak
disampaikan oleh suatu neuron ke neuron yang lain. maka nilai bobot vang
menghubungkan keduanya akan dikurangi. Pada saat pembelajaran dilakukan
pada masukan yang berbeda, maka nilai bobot akan diubah secara dinamis hingga
mencapai suatu nilai yang cukup seimbang. Apabila nilai ini telah tercapai
mengindikasikan bahwa tiap-tiap masukan telah berhubungan denpan keluaran
yang diharapkan.

34.1. Pembelajaran terawasi (Supervised Learning)

Metode pembclajaran pada jaringan syaraf disebut terawasi jika keluaran
yang diharapkan telah diketahui sebelumnya Contoh; andaikan kita memiliki
Jaringan syarafl yang akan digunakan untuk mengenali pasangan pola, misalkan

pada operasi ANID);
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I Masukan Targe-t
0 0 | 0 g
Q | 0
1 | o 0
1 T

Pada proses pembelajaran, satu pola masukan akan diberikan ke satu
neuron pada lapisan masukan. Pola ini akan dirambatkan di sepanjang jarinean
syaraf hingga sampai ke neuron pada lapisan keluaran. Lapisan keluaran ini akan
membangkitkan pola keluaran yang nantinya akan dicocokkan dengan pola
keluaran ftargetnya. Apabila terjadi perbedaan antara pola keluaran hasil
pembelajaran dengan pela target maka disini akan muncu! nilai kesalahan.
Apabila nilai kesalahan ini masih cukup besar, mengindikasikan bahwa masih
pertu dilakukan banyak pembelajaran lagi
3.4.2. Pembelajaran Tak Terawasi (Unsupervised learning)

Pada metode pembelajaran yang tak terawasi tidak memerlukan target
keluaran. Pada metode ini, tidak dapat ditentukan hasil vang seperti apakah yang
diharapkan sclama proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, nilai bobot
disusun dalam suatu range terientu terganiung pada nilai masukan vang diberikan.
Tujuan pembelajaran ini adalah mengelompokkan unit-unit yang hampir sama

dalam suatu area tertentu.

3.5. Propagasi Balik (Backpropagation).

Backpropagation merupakan algoritma Jaringan Saraf Tituan yang banyak

digunakan. Salah satu bidang yang hanyak menggunakan algoritma tersebut yaitu
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pada sistem pengenalan pola, misalnya pengenalan pola suara, pola karakter dan
lain-lain.

Jaringan Backpropagation adalah suatu teknik Jaringan Syaraf Tiruan
dimana bobot yang terhubung dengan lapisan keluaran diatur terlebih dahulu
kemudian bekerja mundur kearah lapisan masukan Pengaturan bobot terjadi
secara berurutan mula dari lapisan keluaran bergerak kearsh dalam hingea
menuju lapisan masukan untuk mengurangi kesalahan yang terjadi akibat bobot
yang kurang baik secara terus menerus hingga didapat suatu nilai yang mendekati

milat yang diharapkan.

(Gambar 3.14.
Arsitektur jaringan backpropagartion.!

IPada proses belajarnya jaringan propagasi balik terdiri dari dua fase, vaitu
propagasi maju dan propagasi mundur. Propagasi maju berarti suatu keadaan
dimana arah proses perhitungan pada jaringan bergerak mulai dari lapisan

masukan ke lapisan tersembunyi, kemudian berakhir di lapisan keluaran.
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Propagasi mundur berarti proses perhitungan pada jaringan bergerak dari lapisan

keluaran menuju lapisan masukan. Berikut unutan algoritmanya:

» Telapkan : Data beban, data suhu, Maksimal licrasi, Data Target, Target
Frror (E), dan Learning Rate (a).

» Inisialisasi bobot {ambil bobot awal dengan nilai random),

A. Feedforward (propagasi maju)

| Inisialisasi bobot {ambil bobot awal dengan nilai random vang cukup kecil)

2. Tetapkan maksimum epoh, data target, target crror, dan learning rate

3. Tiap-iap unit input (X;, 1 = 1,23, n} menerima sinyal % dan kemudian

meneruskan sinyal tersebut ke semua unit pada lapisan yang ada di atasnya

(hidden layer),
4. Tiap-tiap unit tersembunyi (Z,, j = 1,2,3,....,p) menjumlahkan sinyal-sinyal
input terbobot :
:_:‘n_.;:wg,r'+Zx_,_v,I........._.._..______......,.....,......_..............,.{J.IJ

=

Vo bias untuk hidden scl j

x; | masukan pada lapisan masukan

vy - bobot antara scl 1 pada lapisan masukan ke sel j pada
Ila.pisan tersembunyi

gunakan fungsi aktifasi untuk menghitung sinyal output dari hidden unit vang

bersangkutan:




2,=flz_in_jf}= T R e )
- w:_\,rt-}'l ¥y

I+t
z; . keluaran dari sel j pada lapisan tersembuny! dan merupakan
masukan untuk sel k pada lapisan keluaran

dan kinmkan sinyal terscbut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit
output)
. Tiap-tap unit output (Y, k= 1,2.3,....,m) menjumlahkan sinyal-sinyal input

terbobot :

I
y_in_k=w, +Z:j.wﬁ. OO i e §
J=1

Wi ; bias untuk unit keluaran sel k
Wik ' bobot antara mdden sel j dan output sel k

gunakan fungsi aktifasi untuk menghitung sinyal outputnya

Yh=7fly in k)= TR 1 o3|

I+e
dan kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit
output).

Keluaran yvang dihasilkan dari propagasi maju ini merupakan keluaran

Jjanngan yang harus dibandingkan dengan keluaran sasaran/target.

T

N
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t. : Target pada sel k
Yy : Keluaran jatingan pada sel k

™ o Tterasi

B. Backpropagation (propagasi balik).
1. Tiap-tiap umit output (Yy , k = 1.2.3,...m) menerima target pola vang
berhubungan dengan pola input pembelajaran, hitung informasi errornya :
i 7 Al e e e e e AT DO 1 %

i © larget pada sel k

f* o turunan pertama fungsi sigmoid terhadap potensial akufasinya
kemudian hitung koreksi bobut (yvang nantinva akan dipunakan untuk
memperbaiki nilai W

L & s O .

a ; learming rate

& : faktor koreksi error pada lapisan keluaran untuk sel k
i : keluaran dan sel j pada lapisan tersembunyi dan merupakan masukan

untuk sel k pada lapisan keluaran
hitung juga korcks: bias (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki
nilai Woy)

AW BT i S b R R SRR s R 8]

a : leaming rate

& : faktor koreks: error pada lapisan keluaran untuk sel k
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kirimkan & ini ke unit-unit yang ada di lapisan bawahnya,
2, Tap-tiap unil tersembunyi (7 , j = 12,3, p) menjumlahkan delta inputnya
{dan unit-unit yang berada pada lapisan diatasnya) ;
S i R e e (39

& : faktor koreksi error pada lapisan keluaran untuk sel k
wi: ¢ bobot antara hidden scl | dan output sel k

kalikan nilai ini dengan turunan dari fungsi aktivasinya untuk menghitung

informasi crror :

G =8 £z e e 3010)
B, » faktor koreksi error pada lapisan tersembunyi untuk sel §
f(z_inj) : turunan pertama funpsi sigmoid terhadap potensial aktilasi
lapisan tersembunyi
kemudian hitung koreksi bobot (yang nantinya akan digunakan unmk

memperbaiki nilat v;;)

a . learning rate

0; : faktor koreksi error pada lapisan tersembuny untuk sel |
X; ! ‘masukan pada lapisan masukan

hitung juga koreksi bias (vang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki

nifai V; )

A O e M s s ssmanse ey ok B V2D
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@ : learning rate

6; : faktor koreksi error pada lapisan tersembunyi untuk sel |

3. Tiap-tiap unit output (Y. k=123, .. m) memperbaiki bias dan bobotnya (|

W (haru) = W lama}+Aw, 0 (3013)

Tiap-tiap unit tersembunyi (z;, j = 1,2,3,... ,p} memperbaiki bias dan bobotnya

r=0.12...n)"

VB U Y = VLY b BV s s A T4

Tes kondisi berhenti.
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Berikut Diagram alir (Ffowchart) Backpropusation:

I

Tiap lapisan keluaran dan tersembunyi
memperbaiki bobot dan bias

Wy (baru) = w, (fama)+ Aw

v, (baru) = v, (lama) + Av,

/ Masukan data /
¥

Inisaializasi hobot

v

T

Penyesuaian bobot dan bias dan lapisan
tersembunyi ke lapisan masukan

Av, =ad. x,

Jumlghan bobot lapisan masukan
ke lapisan tersembunyi

z_m_g_vq+[zx,._v,,
=L

ﬁuw =rh i

b

T

Hitung koreksi kesalahan pada
lapisan tersembunyi

Funezsi aktifasi keluaran lapisan tersembunyi
3 1
Z=flZ _in_jl=—o--——
ng+ %N by |
g o

8, =6 _ f'n;-.f"{:_in;)

)

i

§_in, = Zﬁp.wﬁ

T

Jumlahan bobot lapisan tersembunyi

ke lapisan keluaran

Y in k=w, -|—|VZ::J._WJ&:|

.

Penyesuaian bobot den bias dari lapisan
kelsaran ke lapisan tersembunyi

Aw, =ady .z,

Fungsi aktifasi lapisan keluaran
e = Y _m_£)= :

&wl}k :a‘ﬁk . !['M 1..5_:.:“.,# g.l
. v
Hitung koreksi kesalahan N
&y =0y =F, W _#i_¥) oo JE j... ,

Tterasi = Tterasi Maks,

E = Target kesalahan

L

EXD

Gambar 3.15.
llowchart Backpropagation.
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BAB IV
ANALISA JARINGAN SYARAT TIRUAN UNTUK PERKIRAAN
BEBAN JANGKA PENDEK.

4.1. Perancangan Konfigurasi Jaringan Syaraf Tiruan.

Ronfigurasi Jaringan Syaraf Tiruan metode backpropegation memiliki
arsitektur Jaringan yang terdiri dari tiga lapisan, satu lapisan masukan, satu lapisan
tersembunyi, dan juga satu lapisan keluaran.

Masukan pada lapisan masukan berupa matrik-matrik vang memuat
variabel beban tiap | jam dalam waktu 24 jam. Pada lapisan tersembunyi terdapat
banyak elemen pemrosesan yang banyaknya dapat di ubah-ubah untuk

mendapatkan hasil terbaik pada lapisan keluaran.

4.2. Pemilihan Variabel Masukan.

Hal terpenting dalam merancang perkiraan beban berbasis Jaringan Svarafl
Tiruan adalah pemilihan variabel masukan. Beberapa faktor vang kemungkinan
mempengaruhi pola beban tiap jam perlu dianalisis untuk menjadikan sebagai
masukan Jaringan Syaraf Tiruan. Salah satu diantara faktor vang mempengaruhi
beban adalah cuaca, sebagaimana dilaporkan dalam beberapa penelitian.

Tidak semua beban hisioris dimasukkan scbagai masukan, tetapi perlu
diseleksi dengan menggunakan metode Autokorelasi. Autokorelasi adalah korelasi
scbuah seri data dengan data itu sendini sesudah digeser scjumlah lag tertentu,
Suatu uji autokorelast dilakukan untuk mendapatkan periodisitas data, yang akan

menentukan beban pada suatu jam terientu dipengaruhi oleh beban pada jam-jam
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apa saja. Uji autokorelasi ini menggunakan software SPSS 115 dan hasil

autokorelasi dapat dalam tabel 4, 1.

Tabel 4.1
Hasil Uit Autokorelass

Lag | Nilai i il il A .
I 1 1 [ I I i
1 SATh i_********
2 L 109 ol ™
3 -.035 = |
a -, 157 L)
b= -, 208 ook
& -, 118 ol
7 -. 055 x|
= LDRE x
9 v1RE ol ™
e o r2d *. |
11 = 3L e L S [
12 - 328 il e A
i3 -,314 e kb |
14 -, &8 *
15 114 [ra
15 B2 T
17 -, L&l |
18 gt I 0
& -.2086 ek
20 e o e |
21 -, 036 T
24 L 104 [
23 K S |Isgn****+
a4 B7H |_*****i+*i+it*++**
75 CAHRT |_1'-r***iri-i-i:+
24 28 el ®
7 = G2 *|
28 -, TH4 k|
25 - 205 rxdeo|
2 -.114 o
31 i el |
32 0G3 #
33 Soge =
34 - Q88 2
35 T e
36 = Y5 s |
a9 —-_298 *tt!x_'_
e -. 070 gl =
a4 116 oy
49 =087 T
11 AT L
4z -, 117 LI
43 -,194 c . A
44 -,170 L S
A5 -, 032 il

A0




Lag | Nilai 1 -.75 -.5 -.26 0 .25 .5 .79
I ] ] ] I I 1 i

a6 108 L

a7 448 L] Rk

48 .B22 | owEEEsddk ke anw

49 L4810 | Lhk ek mm

50 118 ol o

21 =T A

52 ;174 o

853 - . 204 e T

24 = 11 L

53 —.044d *|,

il .00z o )

57 .Q80 i vk

L= -.0B& *. .

55 =302 Ll

&0 -.308 Lk

el —. 294 rEEE |,

B2 —. 082 *q.,

a3 . 120 s

Ed .02z L

&5 —-.058 v,

=13 — 120 ¥

&7 - .188 whk |

BR - 163 k|

L) =. (31 |,

70 100 .

71 436 L L kR Rk

7 LT TE L] kkkkkkk kb

73 LAE4 L] Lk

T4 . 123 T

75 -.018 Lk,

TE =, 161 Lk

7T = 1%0 wwk |

TE -,1C3 ¥k

73 -.048 L

B0 010 o

81 LCEL L%

22 -.1ccC e,

23 - BBE cEERE |

24 - 2CE shwEE |,

BE —idnd Tk ke |

HE oEel b,

BT 124 o

dd s e Jk

BS - . Q50 L X

Gd =, 1% 2 e

51 e muE |,

52 e i wa |,

S =33 L

24 L83 o ack

oF oY B | kkkREEw

SE 743 L LAk m g kW

a7 . 438 | emEEEEEE

TE B B il

a% -.014 LR
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Lag | Nilai e e i i A i
1 1 1 ] [ I T 1

153 LOED e e

154 ~-. 082 sl

155 —.284 AR

156 -.282 EEEER |

157 - AE5 hEAkAE |

158 - 044 o =

159 ;EEE | e

180 _G=T . *

16l -, 03% *j

162 = e i
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15'} _REE ‘|‘*t*tt*
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Nilai autoxorelasi berada dalam range -1 dan 1. Nilar mendekati saw
menunjukkan bahwa data tersebut naik dan turun sccara bersama-sama. Demikian
pula nilai mendekst: -1 menunjukan bahwa data tersebut naik pada saal data yang
lain turun dan sebaliknya Data mendekati O menurmjukan lemahnya aulokorelas.
Dari hasil autokorzlast (tabel 4.1) diperoleh 7 data historis yang domman untuk
dirunakan sebagar masukan, (Lysy: Ligw, Lios Lies, Lo, Lijse dan Lol

Sclanjutnye untuk memudahkan proses pelatihan, data beban histons
dikelompokan mernurut nama bar dalam Minggu, Semin. Selasz. Rabu, Kamis,
Jum’'at dan Sabtu Apabiiz kita ingin memperkirakan kurva beban histrik mmsalnva
pada han Selasa minggu ke-4 maka data pelatihan yang digunakan adalah data-

data hari Selasa peza mirsgu sebelumnya

4.3, Pemroscsan Masukan,
Dart hasi! cii autokerelas: didapat 7 data histonis digunakan, maka jumlah

mastkan vang dic _nakan schanmvah B masukan, terdin dan 7 daa historis dan 1




data suhu.  Pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan akan berlangsung lebih efisien dan
efektif apabila data-data masukan berada dalam satu range tertentu. Menyajikan
data mentah langsung ke Jaringan Syaraf Tiruan dapat membuat neuron saturasi
dan gagal melakukan pembelajaran (fearming). Untuk itu data masukan aktual
tinormalisasikan terlebih dahulu sehmgga berada dalam satu ranpe vang kila
pilih. Sebagaimana yang digunakan dalam Penclitian ini adalah range dari
sampal 1, yang diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut:

dara.asf —data. min

norminput = vl 1)

datamaks — darg.min

4.4. Pelatihan Data.

Proses pelatihan dilakukan dengan mengrunakan sejumlah data, pada
penelitian ini data training diambil dan data beban per-jam pada November tahun
2003 pada Gardu Induk Teluk Betung di Bandar Lampung. Hasil pelatihan
digunakan untuk memperkirakan data beban per-jam.

Data pelatihan yang digunakan yaitu data kurva beban kondisi nommal
yang nantinya akan digunakan untuk memperkirakan kurva beban kondisi normal

pada saat 1 jam vang akan datang.

4.5. I‘emrusc!;.an Keluzran,

Setelah matrik bobot Jaringan Syaraf Tiruan diperolch dari hasil pelatihan,
Jaringan Syaraf Tiruan sudah siap digunakan untuk memperkirakan beban.
Dengan memasukkan data masukan sebagaimana diterangkan diatas maka kila

akan mendapatkan perkiraan beban satu jam kedepan.
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Hasil tersebut masih berupa data dalam range 0 sampai | Untuk
mendapatkan data beban yang sesungguhnya, kita perlu mengembalikan data ini
ke dalam range semula dengan melakukan invers fungsi  normalisasi.
Denormalisasi (invers fungsi normalisasi) dilakukan dengan menjalankan

kebalikan operasi normalisasi data,

4.6. Penyusunan Algoritma dan Flowchart.
Algoritma Jaringan Syaral Tiruan dalam memperkirakan beban secara
umum adalah sebagai berikut :
[. Tentukan beban histonts dan data suhu
2. Masukan data beban (beban historis) dan data suhu.

Imisialisasi bobot awal lapisan masukan ke lapisan tersembunyi dan bobot

fs2

awal lapisan tersembunyi ke lapisan keluaran. Tetapkan learning rate dan
maksimal iterasi.

4. Menentukan arsitektur jaringan meliputi penentuan jumlah neuron pada
lapisan tersembunyi.

5. Proses pembelayjaran dengan metode Backpropagation untuk mendapatkan
‘bobot terlatih’,

6. Mempergunakan ‘bobot terlath” untuk melakukan perkiraan beban.

7. Cetak hasil perkiraan beban ke dalam bentuk tabel atau grafik
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Dari algoritma diatas dapat dibuat diagram alir (flowchart) sebagai berikut -

{ START )

r
Mausukan:

1. Data beban historis

2. Data suhu

3. Data target

r

Inisialisasi
1. Bobat awal
- Bobot awal lap. masukan ke lap.tersembunyi
- Bubot awal lap.tersenbunyi ke lap keluaran
2. Maksimal iterasi
3. Learning rate
4 Targel error

Proses pembelajaran dengan metode
Bacpropagation

Perkiraan beban dengan menggunakan
bobot terlatih

v

Cetak hasil perkiraan
beban

Gambar 4.1.
Diagram alir perkiraan beban dengan Backpropagarion
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4.8.1. Perkiraan Beban Hari Senin 17 November 2003,

Tabel 4.2

Hasil Perbandingan perkiraan beban per-jam metode Dekomposisi dengan

Jaringan Syaraf Tiruan untuk hari Senin 17 November 2003

Tom | Aktust (MW) Prrl:iraz.n.llman (MW) Prnsentnn.i Kesalahao (%)

Dekomposisi JST Dekomposisi JST

(). 00 34,862 34,588 34,718 {),788 0,413
01,00 34,782 34,426 34,573 1,022 {1,600
02,00 34,741 34,251 34,477 1,412 0,759
13.00 35,249 34467 35,130 2,205 0323
04,01} 35,370 34,47 35,288 2,541 0,230
05,00 34,522 34,351 34017 0,496 0,273
06.00 34012 33,985 34,135 0,139 0.303
07.00 33,309 33,301 31617 0,024 0,924
08.00 33,545 12,752 33222 2,363 0,963
39,00 33,630 32,806 13,285 2,451 1.027
10,00 33,588 32,79 33,246 2,350 1,017
11.00 33 487 32,705 33278 2,337 0,774
12.00 33,083 32,550 33,058 1,611 0,082
13.00 32,8890 32,504 33,009 1,172 0,364
14.00 33,226 32,601 33,159 1851 0,200
15.00 33,239 32,836 33,337 1,213 0,206
16.00 33612 33,021 33,737 1,729 0,371
17.00 34,63y 33,745 34,419 2,580 0.636
18,00 35,949 35,792 35 910 0,436 (108
(9,00 36,419 36,421 36,225 0,007 (1,533
20.00 36,197 36,297 36,054 0275 0,395
21.00 35971 35,982 36,011 0,032 0,110
2200 35817 35,523 35,744 0,820 0,204
23,00 15,077 35,047 35,142 {188 0,186
Rala — rata Prosentasi 1,249 0462

Senin 17 Novembar 2003

Gambar 4.2,

Perbandingan Kurva Beban Aktual dengan hasil perkiraan menggunakan

Metode Dekomposisi dan Janingan SvarafTiruan (JST)
untuk hart Senin 17 November 2003
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4.8.2. Perkiraan Beban Hari Selasa 18 Novem ber 2003.

Tabel 4.3,
Hasil Perbandingan perkiraan beban per-jam metode Dekomposisi dengan
Jaringan Syaraf Tiruan untuk hari Selasa 18 November 2003

Jam | Aktual (MW) Perbdraa Fl_ﬂthn (MW) P!"Ilﬂll!.l!_i Fiesnlnhan {%a)
Dekomposisi JST Dekompaosisi JST
LRINLT] 34,650 14,609 34 606 0,118 3,126
01.00 34, 489 34, 448 34,455 AL 0 100
02,00 14,455 34 272 J.37T (L53] 0227
(3 (W) 35,140 34 488 34 980 1,554 0,430
400 35 404 34,493 35097 2,374 0, BOG
0500 34,538 15372 34461 0,480 0,225
(6, 00 33,946 34,006 34012 1,179 0,193
07,00 33313 33,322 33,458 0,029 (434
08.00 32,966 32973 33,277 0586 0,041
02,00 33232 32827 33377 1,221 0,437
1000 33211 32,816 33430 1,188 0,660
11.00 33,260 32,725 33419 1,609 0,479
12.00 BRI 32,571 33,204 1,693 {221
13.00 33,105 12524 33,148 1735 0,131
14.00 33,159 32621 33.256 o2 0,294
15.00 33,46l 32 E56 33 440 1,807 0037
6.0 33,660 33.05] 33,800 1,827 (1,395
17.00 34,565 31 767 34,499 2310 0,192
18 G0 35955 J5.E15 35 BE3 0,350 a, 190
12,00 36,373 36,444 36175 a, 195 0,545
20r.060 16,312 36 320 I, 00 (022 0,833
21.040 35,892 36,003 35,893 0,315 [k 14
2200 35,655 35,546 35,0661 0.307 (6
23.00 140978 35,069 15,034 (3,260 0,169
Rata — rata Proseniasi 1958 11, 34)
k Salasa 18 Novembar 2003 _|

Gambar 4.3
Perbandingan Kurva Beban Alktual dengan hasi| perkiraan menggunakan
Metode Dekomposist dan Jaringan Syaraf Tiruan (JST)
untuk hari Selasa 18 November 2003
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4.8.3. Perkiraan Beban Hari Rabu 19 November 2003,

Tabel 4.4
Hasil Perbandingan perkiraan bebun per-jam metode Dekomposisi dengan
Jaringan Syaraf Tiruan untuk hari Rabu 19 November 2003

Tam | Akeual (MW) Ptrhima,:_ﬂehau {MW) Prosentasi Kesalahan {%)
DBrekomposisi JST Dekomposisi JST
LR 4712 34, 631 34843 (233 2,378
01, J4.672 34 460 34,701 0,583 (083
10200 34,651 34,294 3016 1,033 0102
03.00 15,244 34,510 35,161 2,083 0,236
(e, (W) 15,443 34,515 35285 20620 446
05 00 34,819 34394 34.673 1,221 0,419
0600 34,190 34,028 34321 474 0. 3K3
0700 33.570 33 343 33 890 0675 52
0800 33,242 32793 33 585 1,349 1,031
02 00 33449 32 K47 33,650 1,799 0,601
1000 33 436 32837 11618 1,791 0,548
I11.06 33.403 32,7406 33,520 . 968 {351
12.00 33,260 32,591 33.425 2,011 0,497
13.00 33278 32 545 33,437 2,203 0538
14.00 33,421 32042 33,733 2332 093z
15.00 13,755 12,877 33916 2,601 0,477
16.00 34,134 33,072 34,089 3111 0,131
1T.0d0 34,754 313,788 34,672 2.780 0236
I5.00 35877 35 837 15002 0112 CLIFTD
1900 o417 I6. 467 36,121 139 0,809
20,00 36,204 36,343 36,0035 0383 0,548
21.00 35,926 36,028 35,008 0,283 (1 G50
22,00 35,504 35,568 15.675 0074 | 0,228
23.00 34,926 35,091 15 183 471 0,737
Rata - rata Prosentasi 1,347 0.449

Gambar 4.4,
Perbandingan Kurva Beban Aktual dengan hasil perkiraan menggunakan
Metode Dekomposisi dan Jaringan Syarafl Tiruan (JST)
untuk hari Rabu 19 November 2003
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4.8.4. Perkiraan Beban Hari Kamis 20 November 2003,

Tabel 4.5,
Hasil Perbandingan perkiraan beban per-jam metode Dekompossi dengan
Jaringan Syaraf Tiruan untuk hari Kamis 20 November 2003

Jam | Aktual (MW) I’erkimn_n_ﬂehan m:w; Prosentasi .!{miahan (%)
Dekomposisi JST Dehiomposisi JST
.00 34,629 34,653 14,697 (.06 0,198
01.00 34,437 34,49] 34,546 0,171 0,331
02 00 34,327 34,315 34,471 035 0,420
(k3 (1 35200 34,533 35,068 1,800 0,372
4,00 35413 34,530 35,2407 2,475 {0,582
05.00 34,033 34,415 34,473 0,628 0,462
0600 33,994 I MG 34,016 149 0054
07.00 33,364 33,364 33,499 (r O (.45
HERCY 32,0558 32,814 33,284 0,429 0.998
09.00 3370 32868 33,428 0911 737
1000 33217 32,857 13402 1,083 0828
[ 1.0t 33,262 32,766 33,469 1.4 0,623
12.64 3,1 7h 12,611 33.247 1,71 0,214
1304 33,098 12,565 33,188 [, 609 0,273
(ERLY 33,163 32062 33,323 1,516 483
15.00 33,529 12 898 33,493 1,884 107
Te o 33,823 33,093 33,719 1158 308
17.00 14,604 33,809 34,525 2,552 0,487
18.00 35,800 35859 35,804 0,083 0,073
19.00 36,454 36,490 36,170 0,100 0778
200, (W] 36,330 35,365 36,041 0,07 0,793
21,00 35,894 36,050 35,873 0,434 059
22.00 35,651 35,590 35,625 0,170 (1,072
2300 35, (64 35,113 35027 0,139 {106
Rata — vats Prosemtusi 0,007 0,49

Kamis 20 Novembar 2003

Gambar 4.5.
Perbandingan Kurva Beban Aktual dengan hasil perkiraan menggunakan
Metode Dekomposisi dan Jarmngan Syaraf Tiruan (JST)
untuk hari Kamis 20 November 2003
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4.8.5, Perkiraan Beban Hari Jumat 21 November 2003,

Tabel 4.6.
Hasil Perbandingan perkiraan beban per-jam metode Dekomposisi dengan
Jaringan Syaraf Tiruan untuk hari Jumat 21 November 2003.

Farik Aktual (MW) Perkiraan Beban (MW) Proseniasi Kesalahan (%)
Dekom posisi IS8T Dekomposisi JST
O 00 14,630 34 592 34 682 0,155 0,123
(0] R 34583 34,531 34561 0,150 0,063
0z2.00 34,554 ¥4 355 34 480 0,377 (215
03.00 35248 34.571 35,139 1,921 0,308
04.00 35,543 34,570 33,325 2,720 0,613
G5.00 34,670 314, 455 34,604 0,048 0,205
Q6.00 34,004 34,088 34,0049 0,247 0,278
07.00 33,303 33,402 33,419 (3,300 0,410
08.00 32,850 37852 33,205 0,023 1.052
00 00 35,128 32,0906 33,320 0,572 0,578
L0 33,158 32.BO5 33,259 0,704 0,305
11.00 33,104 32,804 33177 {1, 5 0,220}
12,00} 3T.996 32,649 353,050 052 0,163
13.00 3297 32602 32,989 0,957 0,220
1400 33,033 32,700 iz [ W1aRH] 0,264
15.00 33222 32,935 33,382 0 8a1 0,482
16204} 33,707 33,151 33745 1,383 0,065
17.00 14,636 33,848 34,431 2277 0,593
18.00 36,030 35,00 35 882 0358 0.411
1900 36,371 36,532 16,256 0,443 03ls
2.0 16,056 16,407 36,081 0,975 0,070
21.00 15,793 36,002 35,896 0,828 0,281
22.00 35,532 15,631 35 6327 0,280 0,268
23100 35,027 35,153 35,012 .359 0. 0444
Bata — rata Prosentasi ) B30 0,514
Jumat 21 Noverrber 2003 :

Gambar 4.6.
Perbandingan Kurva Beban Aktual dengan hasil perkiraan menggunakan
Metode Dekomposisi dan Jaringan Syaraf Tiruan (JST)
uniuk hari Jumat 21 November 2003
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4.8.6. Perkiraan Beban Hari Sabtu 22 November 2003,

Tabel 4 7.
Hasil Perbandingan perkiraan beban per-jam metode Dekomposisi dengan
Jarmgan Syaraf Tiryan untuk hari Sabtu 22 November 2003,

2 Perkiraan Beban (MW) Prosentasi Kesalahan (%)
Jam | Akt MW e oo JST | Dehomposisi JST
00 00 34 662 34714 34,924 0,152 0,757
01.00 34,617 14,552 14 828 r 188 0,602
02 .M 34,563 34376 34,7040 (1542 0,084
(k5 .10 35,788 34,593 35,395 1,365 0305
BER) 35,538 34 5098 33 608 2646 0197
0500 34,673 34476 a4.807 0,571 O BeE
06. 00 34,137 34,010 34,319 (hO82 0,532
070 33,361 33,423 33,702 158 1.0249
(& (W) 32,788 32,872 35,282 0,258 1.507
{0060 33,072 32,926 33,335 0.440 . 7ad
16,00 31178 32,918 33,135 0,791 0,122
11.00 33,145 32,824 33.030 0964 0,348
12.00) 32.976 312,669 32.896 0,930 (3,244
13.00 32,839 32,623 32,692 0,657 (3,440
1400 33118 312,720 33,140 1,202 0.670
1500 33433 32,956 33,519 1,428 01.256
PR 313,781 33,152 33,681 1 K63 0,295
17.00 34,461 33,869 34,554 L7l (3,270
18, () 35,984 35923 35628 0,170 0%
141, 04) 6,382 30,555 36,170 0,476 0,553
20,00 36,007 36,430 36, 100 0,923 (x0T
21.00 35 855 36,114 35,867 0,724 0034
2200 35,700 35,653 15 683 0,131 0,048
2300 35,129 35,175 35 154 0130 0072
Rata — rata Prosentasi 0,798 0.477
Babtu 12 Noverrber 2003

Gambar 4.7.
Perbandingan Kurva Beban Aktual dengan hasil perkiraan menggunakan
Metode Dekomposisi dan Jaringan Syaraf Tiruan (JS1)
untuk hari Sabtu 22 November 2003
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4.8.7. Perkiraan Beban Hari Minggu 23 November 2003,

Tabel 4.8.
Hasil Perbandingan perkiraan beban per-jam metode Dekomposisi dengan

Jaringan Syaraf Tiruan untuk hari Minggu 23 November 2003,

Jam Aktual (MW) Perkira{n 'Behnn {MW) Prosentasi Kesalahan (%)

Dekomposisi JST Debomposisi JST

(1,042 34,731 34,532 34 865 0,284 (387
01.00 34,680 14,574 14,000 0,305 0,634
0200 14,639 34,398 3,846 0697 0,507
0500 33474 3614 15 461 2424 0,037
R 3516 4 n1e 35,645 3,071 0198
(k3. (W) 34 845 34360 34 947 1,392 0,292
06,00 34,158 34027 34,438 (0,382 0,821
07 O 33,511 33,824 33808 0,934 {}, XRS5
08.00 32,740 32,893 33,176 0,466 1,332
09.00 32,036 32,947 33,066 0,034 0,395
(0.0 32,057 32,936 32,936 0,062 0064
[ 1.00 32,790 2845 32765 0,167 0,078
1200 32,568 32,600 32424 0,374 442
1340 32609 312,643 32,627 0 105 054
14.0n) 32,768 32,741 32,643 083 0380
15.00 33,219 32977 32,909 0,729 0434
1a,00 33747 i3.172 33,247 1,703 1 483
1700 34,570 33890 34,220 | 967 1012
18.00 35,902 36,464 35,404 1.566 |, 386
100 36,408 36,974 36,029 [.393 1.204
2000 36,159 36,833 A5.992 | Bid 0461
21.04 35,8500 15,827 35,747 (3 (34 Q28T
22,06 38,720 15 607 35,597 0,316 0,344
23 () 35093 15,542 35,215 1,281 0347
Rata — rata Prosentasi 0,903 0,586

Gambar 4 8.

Perbandingan Kurva Beban Aktual dengan hasil perkiraan menggunakan

Metode Dekomposisi dan Jaringan Syaraf Tiruan (JST)
untuk han Minggu 23 November 2003




4.10. Tampilan Program Perkiraan Beban Jangka Pendek Menggunakan
Visual Basic Ver 6.0.

Untuk melakukan perkiraan beban jangka pendek, soffwars yang digunakan vaitu

Microsofi Visua! Basic 6.0, Adapun petunjuk penggunaan dan tampilannya:

1. Buka software Visual Basic 6.0, kemudian buka project utama seperti terlihat

pada gambar 4.2.
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Gambar 4.9.
Tampilan Listing Program.

¥

Lintuk menjalankan program tekan F3, seperti terlihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.10.
Tampilan Program Perkiraan Beban




Tombol “/npue Data”™ digunakan untuk memasukan data-data ke dalam dara

hase, Data-data itu adalah data beban dan data suhu beserta waktunya, seperti

terlihat pada gambar 4.4, Di dalamnya terdapat:

-  Tombol New yang digunakan umtuk memasukan data baru kedalam data
base.

- Tombol fidn yang digunakan untuk merubah data jika seandainya terjadi
kesalahan dalam penulisan

- lombol Defese vang digunakan untuk menghapus data.

- Tombeol Save yang digunakan untuk menyimpan data.

- Tombol Prins vang digunakan untuk mencetak data.
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Gambar 4.11.
Tampilan fnput Deata.
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4. Tombol “Autokorelasi” pada Pregram Perkiraan Beban digunakan untuk
memasukan hasil dari permilihan masukan dengan metode autokorelasi. Serta
pengaturan untuk mla Learningrate, Banyaknya lapisan tersembunyi (node

hidden) dan banyaknya jumlah iterasi yang akan digunakan.

By e e e oL TR
Skt Adiboborelsh e i aEe
L LANBPRTAN KET T NILA : '
b i ]
1t A8
| =
® A an
;. S ) A f2a
' ; —T 44
1) __:'_I_ | Fit
: learningrate nndﬂrhi‘ddﬁn_] iterasi |
o TR o000 |
Gambar 4.12.

Tampilan Autokorelasi.

5, Tombol “fraining” pada Program Perkiraan Beban digunakan untuk
melakukan proses pelatihan data. Didalamnya terdapat:

- Tombel *OK” digunakan untuk memulai pelatihan data.

Tombol “Simpan Bobol™ digunakan untuk menyimpan miai bobot setelah

pelatiban.

Tombol “Simpan Lrror” digunakan untuk menyimpan Kesalahan (Errar)

selama pelatihan.
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Gambar 4.13.
Tamplan ! raining Data.
6. Tombol “Load raining” pada frogram Perkiraan Beban digunakan untuk
mengeluarkan hasil pelatihan data atau nilai bobot yang sebelumnya telah

disimpan. Nilai bobot yang di keluarkan berupa file vang berformat ixt.

Gambar 4.14.
Tampilan Load Trammg

7 Tombol “Foward’ pada Program Perkiraan Beban digunakan untuk pengujian
data beban depgan membandingan hasil perkiraan beban dengan Metode

Jaringan Syaraf Tiruan dan data aktualnya atau data yang sesungguhnya.

60




AT

T SR I oy -

FMED = HEP: Rl

-H'M | ]err [gii 5

1 a2 R AL |' [

VBT i s 3 [F=

T L BT lfees

LHR p |1 ‘ IE:

jams  RA T LR

fah  cEblme kel

14163 py e il

o Bk |t U s B I

EEE et | 2Rl s T

EET IR R

e R R

....... el e e e o

Bt Flafate: BAERE 00 il L4} 1ai 1501 g

g
‘qmldk‘ﬂ:ﬂ_tﬁﬂdmﬁln‘a&l‘bm S
* Tangeat Fan ek ) Dicke Pk 2350
St Friaa i A Fankl.

Gambar 4.15.
Tampilan l-oward.

Tombol “Perhari” digunakan untuk melakukan perkiraan beban selama 1
hari (24 jam), jadi hasil yang akan di 1ampilkan adalah perkitaan selama 1
har.

Tombol “Perjam” digunakan untuk melakukan perkiraan beban per-jam
(menurut jam yang dipilih), jadi hasil yang di tampilkan adalah perkiraan
beban jam tertentu yang telah dipilih sebelumnya.

Tombol “Grafik £rror” digunakan untuk melihat pergerakan kesalahan

(error) pelatihan data mulai awal pelatihan (fraining) data sampai selesai,
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Gambar 4. 16,
Tampilan Grafik lirror

Terdapat juga nilai prosentasi rata-rata kesalahan (Frror) perkiraan dan bentuk

grafik perbandingan antara data aktual dan hasil perkiraan.
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BAB Y

PENUTUP

5.1. Kesimpulan.

I. Penbandingan hasil perkiraan pola kurva beban menpgunakan metods JST
mendekati pola kurva beban yang sebenarnya (aktual} atau dengan perkataan
lain hasil perkiraan dapat mengikuti trend keadaan yang sebenarnya.

2. Pelatihan bobot merupakan laktor yang mempengaruhi penggunaan Jaringan
Syaral Tiruan dengan metode pembelajaran Buackprepagation  dalam
memperkirakan beban listrik jangka pendek.

Metode Janingan Saraf tiruan dapat menghasilkan proseniasi kesalahan rata-

_I...J

rata selama 168 jam (seminggu) 0,434 % sedangkan untuk metode
Dekomposisi (perhofungan statistik) 1,002 %, jadi perkiraan beban hismk
menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan memiliki prosentasi rata-rata kesalahan

lebih kecil dibandingkan dengan melode Dekomposisi .

5.2. haran.
1. Perlu mencan metode pemilihan masukan data selain metode autokorelas,

2. Perlu mencan metode pembelajaran Jaringan Syaraf Tiruan yang lebih cepat.
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INSTITUT TERNOLOGT NASIONAL MALANG
FARKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURLSAN TEKNIK ELEKTRO

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Sesual dengan permohonan mahasiswa/i
Nama . Andre Romy Anfianto
Nim =00 12 126
Semester : XV (lima belas)
Jurusan . Teknik Elektro
Program Stud.  : Teknik Energi Listrik S-]
Dengan ini menyatakan bersedia/wdwtersetty ' menjadi Dosen Pembimbing

Utama / Pendamping . untuk penyusunan Skripsi mahasiswa/i tersebut dengan
judul:

PENGGUNAAN JARINGAN SARAF TIRUAN
UNTUK PERAMALAN BEBAN LISTRIK JANGKA PENDEK
DI PT. PLN WILAYAH BANDAR LAMPUNG

Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
meslinva,

Malang. November 2003
Yang membuat psrnvataan,

Catatan :

1. Formulir i supava  digerahkan
Mahasiswa'i vbs ke jurusan  untuk
diproses  jadwal  Praseminar  vang
pelaksanaan  selambat-lambatnya  satu
bulan setelah ditanda tangani Dosen ybs,

2. " Coret vang tidak perlu

Form. S-3b




S INSTITUT TEKNOLOGH NASIONAL MALANG
tég} FAKULTAS TEKNOLOGH INDUSTRI

e JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

Malang, Oktober 2003

ITpiTAn s satu lembar

1hal ' Kesediaan Scbhagai Dosen

Pembimbing Skripsi
T S T NP : = o

spada - Yth Bapakifbar Tro “fo- Traned TR

Dosen Jurusan Elekiro/T. Energi Listnk
Institut Teknologi Nasional Malang
-

Malang

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama . Andre Romy Arifianto
Nim D 96,12, 126

Semester ¢ XV {(hima belas)

Jurusan : Teknik Elektro

Program Studi : Teknik Energt Listrik S-1

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak/lbu bersedia menjadi Dosen
Pembimbing Ultama®Rendamping ', untuk penyusunan Skripsi dengan judul -

PENGGUNAAN JARINGAN SARAF TIRUAN
UNTUK PERAMALAN BEBAN LISTRIK JANGKA PENDEK
DI PT. PLN WILAY AH BANDAR LAMPUNG

seperti proposal terlampir,

Adapun Tugas tersebut sebagai salah satu svarat untuk mendapatkan peiar Sarjana
Teknik pada Jurusan Teknik Elektre. ’

Memikian permononan kami, atas kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih,

Mengetahui, Malang, Okdober 2003

Fetua Jurusan
Teknik Elektro

Ctiih

Ir. 1 Made Wartana, MT "Lfr’-"ﬁ:drc Romy Anhanto
Nip. 131 991 182 Mmoo 96 12,126
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LISTING PROGARM

Form Litama.

' Bismillaah

Option Exphicit
Option Compare Text

Private Sub cdmiInputData Click()
frmDataTraining Show |
End Sub

Private Sub emdForward Click()
frmForward Show |
End Sub

Private Sub cmdlsi Click()
'MsglBox DateDiff("h", "1/12/2003 1:0:0"."30/2003 1:0:0")
Dim tanpgal As Siring
tanggal = "28/11/2003 0.0:0"
MsgBox CanData(tangpal, Interpolasi{0))
txtInputl — CariDalaf tanggal, Interpolasi(0))
txtinput? = CariData(tanggal, Interpolasi(1))
txtlnput? = CanData(tanggal. nterpolasi(2)}
txtinputd — CariData(tanggal, Interpolasi(3))
txtlnput5 = CariDatatanggal | Interpolasi(4))
txtinputé = CariData(tanggal, Interpolasi(5))
txtinput? — CanData(tangeal, Interpolasi{6))
xiInput8 — CariData{tangeal . Interpolasi(7))
txtinput9 = CariData(tanggal, Interpolasi(8))
txtinpur 10 = CariData{tanggal, Interpolasi(9})
txtlnputl ] = CariData{tanggal, Interpolasi(10))
txthnput12 = CariData{tanggal, Interpolasi(11))
txtinput]3 = CanData(tanggal, Interpolasi(12})
txtinput14 — Caril>ata(tanggal, Interpolasi(13))

End Sub

Private Sub cmdLoad Click()
On Error GoTo salah
Dim alamat As String
alamat = InputBox("Ketikan alamat Load Daita: ", "Load", "c:\data.txt")

It Tnm(alamat)="" Then Exit Sub
buffer temp = alamat




Load Bobot
MsgBox "l.oad Data Berhasil", vbinformation, "Berhasil”
HExat Sub
salah:
MsgBox "Kesalahan [.oad Data"
End Sub

Privale Sub emdSettinginterpolas: Click()
frmSettinginterpolasi Show |
End Sub

Private Sub emdSimpan_Click()
If MsgBox( "Simpan Data Training ?", vbYesNo) = vb¥es Then
Simpan_Bobot
End IT
End Sub

Private Sub cmdTraining_ Click()
frmTraining. Show 1
End Sub

Private Sub Command| Click()
" Dimtanggal As String
" tanggal = "1/1/2000 12:0.0"
' MsgBox DateAdd("h", 12, 1anggal)
‘MWsgBox Now
" Is1Database
' MsgBox DateDiff("d", "10/1/1", "3/1/1"}
' KkalaSql — "UPDATE dataTraining SET suhu—235"
' Ifre S1ate Then

s Close
Lnd If
koneksi.Execute kataSql
'‘MsgBox CariSuhu("1/11/2003 0:0:0")
End Sub

Private Sub Command? Click()

MsgBox Hour{ Now)

MsgBox Now

' MsgBox "Satu jam lagi: " & DateAdd("h", -1, Now)
End Sub

Private Sub Form_Load()
Randomize
BukaKoneksi
IsiSetting




Randommize

Jumlah node_input = 8
‘jumlah nede hidden =40
jumlah_node output = 1

'Learning Rate =01
Momentum — 0,1

buffer temp — App.Path & "pemberat_akhir, txt"
'MsgBox buffer temp
operator =1
RangeTertingm = 50
Rangelerrendah — 0
IsiDatabase
Bungkus = "devoir”
BuatKulhit Me hWnd, Bungkus, Whoox 1, Me
Isilnterpolasi
' Dim i As Inteper
" Fori=0To 14
' MsgBox Interpolasi(i) & "Ke " & i
Next
End 5ub

Private Sub Form_Unload{Cancel As Inteper)
Set rs = Nothing
Set koneksi = Nothing
End

End Sub

Sub kelvuarTram{)

'MsgBox "Training Dibatalkan"
End Sub

Private Sub Picture]l Click()

End Sub

Form Data Training
Option Explicit
Option Compare ''ext

Private rsView As New ADODE Recordset
Private rskind As New ADODB Eecordset
Private rsPrint As New ADODB Recordset




Private Mode As Integer

Private SavedKodeTanggal As String
Private SavedKodelam As Integer
[Dim tanggall As String

Private Sub Clear Input()
IxtData =""
txtSuhp =""
cbolam Listindex =0
End Sub

Privale Sub LoadData()

If rsView, State Then
rsView.Close

End If

kataSql = "SELECT tanggal data,suhu FROM " &
"datatraining ORDER BY cdate(tanggal)"

rsView. Open kataSql, koneks:

LV . Visible = False

It rsView. BOF = False And rsView EOF = False Then
LoadListViewFromRecordset LV, rsView
LV.ColumnHeaders(1). Text="Tanggal”
LV.ColummHeaders(2) Text = "Data Training"
LV.ColumnHeaders(3). Text = "Suhu"
ListViewAdjustColumnWidth LV, True

DTPickerl. Value = LV . Selectedltem. Text
cboJam.Lisilndex = DatePart("h", LV.Selectedltem.Text)
txtData = LV Selectedltem, Subltems(1)
txtSuhu — LV Selecteditem Subltems(2)
End If
LV Visible = Truc
End Sub

Private Sub EditMode(isEdited As Boolcan)
Dim 1 As Integer

choJam.Locked = Not isEdited
DTPicker]. Enabled = 1sEdited
ix\Data Locked = Not isEdited
txitSohu Locked = Not isEdited

Fori=1To 8
Select Case 1
Case 1,2, 3,8
Toolbarl Buitons{1) Enablad = Not isEdited




Case 5,6
Toeolbarl, Buttons(i). Enabled — 1sEdited
End Select
Next
End Sub

Private Sub BrowseMode()
Mode = -1
EditMode False
LV .Enabled = True
LoadData

End Sub

Private Sub Form_Activate()
Move (Screenwidth / 2) - (Meowidth £ 2), 0

End Sub
Private Sub Label Click()
End Sub

Prvale Sub LY BeforeLabelEdit{Cancel As Inteper)
Cancel = True

End Sub

Private Sub lv ItemClick{ByVal Item As MSComctlLib.Listitem)
DTPickerl Value = LV Selecteditem. Texi
Dim i As Integer
cboJam Lisilndex = DatePart("h". LV Selectedlitem. Text)
txtData = LV SelectedItem. Subltems( 1)
txtSuhu = [LV.Selectedltem Subltems(2)

Fnd Sub
Privale Sub Form_Load()

Mode = -1
IsiCombolam

LoadData

EditMode False

SavedKodelam =0

SavedKodeTanggal

DTPickerl Value = "1/11/2003"
End Sub




Private Sub Form_KeyDown(KeyCode As Inleger, Shifit As Integer)
If KeyCode = vbKeyEscape Then Unload Me
End Sub

Private Sub IvJens. BeforeLabel Edit{ Cancel As Integer)
End Sub

Private Sub Toolbarl_ButtonClick{ByVal Button As MSCometlLib. Button)
tanggall = Day(DTPicker]l Value) & "/" & Month{DTPicker]l Value) & "" &
Year{DTPickerl. Valuc)
tanggall — tanggall & " " & cbolam & "0:0"

'MsgBox tanggall
Dim SOQL As String
Select Case Button Key
Casze "Mew™
Modc = 0
EditMode True
Clear [nput
LV .Enabled = False
DTPicker] SetFocus
Case "Edit”
Mode =1
EditMode Truc
LY Enabled — False
DTPicker] SetFocus
SavedKodeTanggal = tangpall
Case "Delete”
If Mode = -1 Then
If operator =0 'Then
If MsgBox({"Anda yakin akan mcnghapus data terscbut 77, vbYesNo,
"Konformast") — vbYes Then
CloseRecordset rsFind
kataSql = "select * FROM datatraiming " & _
"WHCRE tanggal="" & tanggall & "' AND " &
"am=" & Trnm{cholam)
'MsgBox kataSql
OpenRecordset rsFind, kataSql
If CheckEmpty(rsFind) Then
MsgBRox "Data tidak ditemukan ", vhinformation, “Peringatan”
Else
kataSgl - "DELETE FROM dalatraining WHERE " &
“anggal-" & langgall & """AND" &
"jam=" & cbolam




koneksi, Execule kataSql
LV Visible — False
LoadData
LV.Visible = True
End IT
End I
Elsa
MsgBox "Anda tidak memiliki hak untuk menghapus data !,
vbCntical, "Peringatan”
End It
End If
Case "Save"
If Trim(tx1Data) = " Then
MsgBox "Field Data Harus D Isi", vbCritical
Exit Sub
End If
I Tom(txtSuhu) = "" Then
MsgBox "Field Suhu Harus Di Isi", vbCritical
Exit Sub
End IT
select Case Moede
Casc 0
Il operator — 0 Then
CloseRecordset 1sFind
kataSql = "SELECT * FROM datatraining WHERE " &
"tanggal=" & langgall & ""'AND " &
"jam=" & cholam
OpenRecordset rskind, kataSql

Il CheckEmpty(rsFind) Then
kataSql = "INSERT [INTO datatraining(tanggal. data,suhu) " &
"values(" & tanggall & "," & Replace(txtData, ",", ".") &
e
Replace(txtSuhu, ", " ") & ")"
'MsgBox katasql
koneksi, Execute kataSql

Else
MspBox "Data dengan tanggal =" & tanggall & "Sudah Ada,
Pilih Edit", vbInformation
" Jam " & SavedKodelJam & " Sudah Ada !", vbInformation,
"Peningatan”

End If

Else
MsgBox "Anda tidak memiliks hak untuk menambah data ",
vh(Critical, "Peringatan”

End If




BrowseMode
Case 1
If operator =0 Then
kataSql ="UPDATE datatraining " & _
"set tanggal="" & tanggall & " &
" data=" & Replace(txtData, ".", "."} & " suhu=" &
Replace(txtSuhu, ".", "."} & " WHERE " & B
"tanggal="" & SavedKodeTanggal & ™"
'MsgBox kataSql
koneksi Execute kataSql
Else
MsgBox "Anda tidak memiliki hak untuk mengubah data |,
vbCntical, "Peringatan”
End It
BrowscMode
End Sclect
Case "Undo"
BrowseMode
Case "Print"
frmVsPrinter vs StartDoc
trmVsPnnter,vs, TextAlign = taCenterTop
frmVsPrinter.vs Paragraph =" Data Training”
(rmVsPrinter vs Paragraph ="

frmVsPrinter.vs.StartTable

CloseRecordset rsPrint

OpenRecordset rsPrint, "SELECT tanggal data suhu " &
"FROM datatraining ORDER BY Cdate(tanggal)"

If CheckEmpty(tsPrint) = True Then
MseBox "Data Belum Ada”. vbinformation

Else
rsPrint. MoveFirst
Dim bodi As Stnng

Do While rePont. EOF = False
bodi — bodi & rsPnint Fields{0) & "|" & rsPnint.Fields(1) &
" & rsPrint. Fields(2) & *;"

rsPrint MoveNext
Loop
End If
frmVsPrinter.vs. Add Table "3000|=2000{>2000",
"Tanggal|tam|Dataisubu”, bodi
frmVsPrinter. vs. TableCell{tcBackColor, 0) = vb(Green
frmVsPrinter vs. EndTable




frmYsPrinter.vs.EndDoc
trmVsPrinter Show 1
End Select
End Sub
Sub IsiCombolam()
Fori=0To 23
chboJam Additem 1
Next
chofam ListIndex =0

End Sub

Private Sub txtData_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If IsNumeric(Chr{KeyAscii)) — Falsc And KeyAscii <> vbKeyBack
And Chr(KeyAscii) <> "" And Chr(KeyAscii) <= "," Then -
KeyAscii = ()
End It
End Sub

Private Sub xtSuhu_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If IsNumeric{Chr(KeyAsci)) — Falsc And KeyAscii <> vbKevBack
And Chr{keyAscit) <= "" And Chre(KeyAscii) <= "" Then
KeyAscii =0
End It

End Sub

Form Foward

Option Explicit

Option Compare Text

Dim HasilForward(23) As Double

Dim DataSesungguhnyva(23) As Double
Dim baru As Boolean

Private Sub gmdKoefisienBeban Click()
Dim tangpall As String
langgall — Day{DTPickerl Value) & "/ & Month{DTPickerl Value) & /" &
Year(DTPicker] Value)
‘tanggall = tanggall & " " & cboJam & ";0.0"
tanggal 1 = DateAdd("yyyy", -1, tanggall)
tanggal | = Day(tanggall) & "/" & Month{tangzall) & "/ & Year(tanggall)
'MsgBox tanggal 1
tgl =
kataSqgl = "SELECT MAX(data) FROM datatraining WHERE tanggal LIKE "™




&
tanggall & "%
Dim Beban lertingg As Double

If rs.Stale Then ms.Close
rs.Open kataSgl, konelsi
Beban tertingei = rs. Fields(0)
‘MsgBox Beban_tertinggi

"mencari data tahun lalu

Dim beban_tahun_lalu As Double

tanggall =tanggall & " " & cbolam & ":0:0"

'MsgBox tangpall

katasql = "SELECT data FROM datatraining WHERE tanggal="' &
tanggall & "™

If rs.State Then rs.Close

rs.Open katabql. koncks:

beban tahun lalu = rs. Fields(()

‘MsgBox beban_tahun_lalu

Dim koefisien As Double
koefisien = hehan_tahun_lalu/ Beban tertingg

Dvim ramal As Doublc
ramal — (0.05 * Beban_tertinggi) + beban tahun lalu * koefisien
MsgBox ramal

End 5ub

Private Sub cmdbBrror Click()
frmGrafikError.Show 1
End Sub

Private Sub ecmdOK Clicki()
Text2 =""
IstHasil Clear
IstSource.Clear
[im 1 As Integer
Dim nilai{ 14) As Double
Dim tanggal As String
‘tanggal = Day(DTPicker] Value) & /" & Month(DTPicker] Value) & "/" &
Year(DTPicker]l. Value)
‘tangeal = tangeal & " " & cholam & ":0:0"
tanggal = DTPicker] Value & " " & cboJam & ":0:0"
Dim 2
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Fori=0To 23
DoEwvents

tanggal = Day(tanggal} & "/" & Month(tanggal) &
/" & Year(tanggal) & " " & Hour{langgal) &
ik fLAL AR

MseBox tanggal

nilai(0) = CanData(tanggal, Interpolasi(0))

nilai( 1) = CariDaia(tanggal, Interpolasi(1))

nilai(2) = CaniData{tanggal, Intcrpolasi(2))

milai(3} = CanData(tanggal, Interpolasi(3))

nilai(4) = CariData(tanggal, Interpolasi(4})

nilai(5) = CariData(tanggal, Interpolasi(5))

nilai{6} = CanData{tanggal, Interpolasi{(6))

nilai( 7) = CariSuhu(tanggal)

‘nilai(8) = CariData(tanggal, Interpolasi(8))

'nilai(9) = CariData{tanggal, Interpolasi(9))

'nilai( 10} = CariData(tanggal, Interpolasi(107)

‘milai(11) = Canilata(tanggal. Interpolasi(11))

'nilai( 12) = CariData(tanggal, Interpolasi(12))

'nilai{ 13) = CariData(tanggal, Interpolasi( 13})

'mlai(13) = CanSuhu(tanggal)

' Ada kemungkinan pakai suhu

'nilai(14) = normalisasil(suhu) ' suhu adalah para

' meter train 2

Forward Normalisasi{nilai{0}}, Normalisasi(nilai(1)),
Mormahsasi{mlai(2)), Nommalisasi{nilai{3}),
MNormalisasi(nilai{4)), Nommalisasi(nilai(5)),
Normalisasi{nilai(6)), Normalisasi2{nilai{7))

'MseBox "Hasil Neural Network: " &
Denormalisasi( Aktifasi Node Keluaran({0))
HasilForward(z) = Denormalisasi{ Aktifast Node Keluaran((0))
Text2 = Text2 & HasilForward(z) & vbNewLine
DataSesungguhnya(z) — CanData(tanggal, 0)
IstSource. Addltem DataSesungguhnya(z)
|stHasil. AddItem Round(HasilForward(z), 3)
tanggal = DateAdd("h", |, tanggal)
z=z+1

Next

cmdPlot Click

End Sub




Private Sub cmdPlot Click()
iPlotX 1 RemoveAllChannels
' cannel 0 sebagai data scsungguhnya merah
iPlotX 1 AddChannel
iPlotX1.Channel(0). TitleText = " Aktyal"
iPlotX1.Channel{0).Color — vbRed
iPlotX 1.Channel{0). MarkersStyle = ipmsCircle
TPlotX 1 Lepend(0) CaptionColumn Y Value = "Data"

"cannel 1 scbagai hasil forward biru

1PlotX 1. AddChannel

iPlotX 1 .Channel( 1) TitleText = "JST™
iPlotX1.Channel( 1) Color = vbBlue

1PlotX | Channel{ 1) MarkersStyle = ipmsDiamond
iPlotX 1. Channel( 1) MarkersVisible = True

iPlotX 1.Channel{0) MarkersVisible = "T'rue

[Jim 1 As Long

For i =0 To UBound{ DataSesungguhnya)
iPlotX1.Channel(0). AddXY 1, DataSesungguhnva(i)

Next

1Dim rata As Double

Dim salah As Double

[im persen As Double

Dim JumlahPersen As Double

" hitung error
Text3="7
For i = 0 Te UBound{ HasilForward)
iPlotX1.Channel( 1).AddXY 1, Hasil Forward{1}
" Menghitung error
salah = HasilForward(i} - DataSesungguhnya(i)
salah = Abs{salah # 100 / DataSesungguhnya(i)}
Text3 = Text3 & salah & vbNewLine
rata = rata + salah
' menghitung persen
persen — (HasilForward(i) - DataScsungguhnya(i)) / DataSesungguhnyal(i)
persen — Abs(persen * 100)
JumlahPersen = JumlahPersen + persen
Next
'Ib[Rata = rata / (UBound(DataSesungguhnya) + 1)
IbIRata = Round((JumlahPersen / 24), 3) & " %"

End Sub
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Private Sub Commandl Chck()
Dim nilai(14) As Double
Dim tanggal As String
tanggal = Day(DTMickerl. Value) & "/ & Month{DTPicker! Value) & /" &
Year(DTPicker]. Value)
‘tanpeal = tanggal & " " & choJam & ":0:0"
tanggal = DTPicker]. Value & " " & cbolam & ":0:0"

Iim 7

DoEvents
tanggal = Day(tanggal) & "/" & Month(tangeal) &
"/" & Year(tanggal) & " " & Hour{tanggal) & _
00"
MsgBox tanggal
nilai(0) = CanData(tanggal, Interpolasi(0))
nilai( 1) = CanData(tanggal, Interpolasi(1})
nilai(2) = CariData(tanggal, Interpolasi(2}))
mlai(3) = CanData(tanggal, Interpolasi(3})
nilai(4) = CariData(tanggal, Interpolasi(4})
nilai($) = CariData(tanggal, Interpolasi(5))
milai{6) = CanData(tanggal, Interpolasi{6))
nilai( 7) = CanSubu(tanggal )
'nilai(8) = CariData(tanggal, Interpolasi(8})
'milai(9) = CariData(tanggal Interpolasi(9})
'nilai(10) — CanData(tanggal, Interpolasi(10})
'milai( 1 1) = CariData(tanggal, Interpolasi(113)
'milai( 12) = CariData(tanggal, Interpolasi(12))
milai(13) = CanData(tanggal, Interpolasi(13))
'milai( 13) = CanSuhu(tanggal)
" Ada kemungkinan pakai subhu
'milai{14) = normalisasil{suhu} ' suhu adalah para
''meter train 2

Forward Normalisasi(nilai(0}), Normalisasi{nilai{1)),
Normalisasi{nilai(2)), Normalisasi(nilai(3}), _
Normalisasi(nilai{4)), Normalisasi(nilai(5)),
Mormalisasi{nilai(6)), Normahsasi2(nilai{7))

'Dim z As Integer

List1.Clear

Text]l =""

Dim kata As String

Forz=0To 12

" Listl. Addltem Normahisasiinilai{z})

Text] = Textl & Normalisasi(nilai(z}) & vbNewLine

MNext

'List].Addltem Normalisasi2{mlai{13})
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Textl = Textl & Normalisasi2(nilai{13 )
MsgBox "Hasil Neural Network: " &
Denormalisasi{ Aktifasi Node Keluaran((0))
' Forz=0Toé6
[ist]. Addltem Node Tersembunvi(z) 'Aktifasi Node Tersembunyi{z)
; Next

Forz=0Tob
Listl. Addltem Aktitasi Node Tersembunyi(z)
'‘Aktifasi Node '|'ersembunyi(z)
Next

' mengecek pemberat input hidden
' Fori=0To13
' List]l.Addlitem "Bobot ke: " & i & " ="
' Forz=0To6
' Listl. Addltem Bobot Masukan Tersembunyi(i, z)
! Next
; Next

End Sub

Private Sub Form Activate()
" 1f baru = True Then
Me Visihle = False
b Move 0, 0
! Me. Visible = True
" EndIf
' baru = False
End Sub

Private Sub Form_lLoad()
IsiSetiing
Textl ="
[im 1 As Integer
Fori=0To23
cholam. Addltem i
Next
chofam. Listindex = 0
1PlotX 1. XAxis(0) Span = 24
iPlotX 1. Y Axis(0). Span = 50
baru = True
iPlotX 1 TitleText = "Perbandingan Kurva Reban"
iPlotX1.Channel(0). TitleText = "AKTUAL"
iPlot¥ 1 Channel( 1) TitleText = "JST"
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End Sub

Private Sub IstHasil Click()
IstSource. Toplndex = Istlfasil. Topindex
IstSource. ListIndex = 1stHasil 1 istindex
End Sub

Private Sub IstHasil MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)

IstHasil Click
End Sub

Private Sub IstHasil_MouseMove(Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)

IstHasl Chick
End Sub

Privatc Sub IstHasil Scroll(}
IstSource. TopIndex = Istlasil TopIndex
End Sub

Private Sub IstSource Click()
IstHasil Toplndex = IstSource. Toplndex
IstHasil. Listindex = IstSource ListIndex
End Sub

Private Sub IstSource_MouscDown(Button As Integer, Shift As [nteger, X As
Single, Y As Single)

IstSource Click
Fnd Sub

Privaic Sub Istsource MouscMove({Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)
IstSource_Click
End Sub
Private Sub [stSouree Scroll()

IstHasil. Toplndex = IstSource. Toplndex
End Sub

Form Grafik Error
Option Expheit

Private Sub cmdLoadEmor Click()

L5




On Error GoTo salah
Dim alamat As String
alamat = InputBox( "Ketikan alamat Load Data: ", "Load”, "¢ \dataError. txt")

Il Tnm(alamat) = " Then Exit Sub
buffer temp = alamat

Load Error
‘MsgBox "Load Data Berhasil”, vblnformation, "Berhasil"
Call Plot
Exit Sub
salah:
MsgHox "Kesalahan Load Data"
Close #1

End Sub

Private Sub Form Load()
"Text] =""
Thm 1 As Integer
Fori=0To 23
" ¢bolam Addltem i
Mext
'choJam Listindex =0
iPlotX 1. XAxis(0).Span = Settingan. iterasi
1PlotX 1. Y Axis(0).Span = 2
'baru = True
1PlotX 1 TitleText = "Grahk Emor”
1PlotX | .Channel{(0), Title Text = "AKTUAL"
"PlotX1.Channel{1). TitleText = "JST"
'Plot
1siSetting
End Sub

Private Sub Plot()
iPlotX 1. RemoveAllChanncls
' cannel 0 sebagai data sesungguhnya merah
iPlotX 1 AddChannel(
1PlotX 1.Chammel(0). TitleText = "Error”
iPlotX 1.Channel(0). Color = vbRed
iPlotX 1.Channel(0) MarkersStyle = ipmsCircle
iPlotX | .Legend(0). CaptionColumnY Valug — "[Jata"

Dim 1 As Long
Fori—0 To UBound(Array Error)
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iPlotX 1 Channel{0) AddXY 1, Ammay Error{i}
Next
iPlotX 1. Y Axis{0).8pan =2

End Sub
Form Setting [nterpolasi

Option Explicit
Option Compare T'ext

Private Sub Form Load()

TDBGnd1.Columns(0) width = 700 ‘id
TDBGnd1.Columns{ 1) width = 5500 ' no rek
Adodc ] .ConnectionString = "Provider=microsoft jet oledb.4.0," &
"data source=" & App.Path & "‘train. mdb;"
Adodc | . RecordSource = "SELECT inputan as [INPUTAN KE].nilai as NILAT
FROM interpolasi
Adodel Relresh
"TRBGNnd], Columns(0)
Adeodc2. ConnectionString = "Provider_microsoft jet.oledb 4.0;" &
"data source=" & App Path & "‘train. mdb;"
Adode2 RecordSource = "SELECT * FROM parameter"
Adodc? Refresh
End Sub

Privatc Sub TDBGrid] Click()

End Sub

Form Training

Option Explicit
Option Compare Texi

Private Sub emdOK_Click(}
[siSetling
[)im ArrayTanggal(23) As String
Screen.MousePointer = vbHourglass
Random Bobot
Dim i As Double
Dim temp As Double
temp —0
Dim tanggal As String




tanggal = Day(DTPicker! Value) & "/ & Month(D1TPicker]. Value) & "/" &
Yearn(DTPickerl Value)
tanggal = tariggal & " " & choJam & ":0:.0"

[Dim k As Long
Fork=07To 23
tanggal = Day(tanggal) & "/" & Month(tanggal) &
"M & Year(tanggal) & " " & Hour(tangpal) &
g U0
isidatainterpolasitanggal tanpgal, arrfPublic(k)
tanggal = DateAdd("h", 1. tangeal)
Mext
Do While Error = 0.1
ReDim Array Error{Settingan. iterasi)

For i =0 To Settingan. iterasi

Dolvenis

temp =0

sum_ Frmor =10
SumKesalahan — 0

Fork=0To 23
DoEvents
Tram2 arrPublic(k)

Next

[T TandaKeluar — True Then
TandaKeluar = False
MsgBox "Training Gagal", vbinformation
Screen MousePointer = vbNormal
Exit Sub
End It

Labell5—i

IblError = Sum_Error

Array Error(1) = Sum_Error
Sum_Error= Sgr{Sum_ Error ” 2)/ 24

[f Sum Eror< 0.00] Then
Exit Far
End If
Next i

foop
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MsgBox "Training Dala Selesai”, vbinformation
Screen. MousePointer = vbNormal

End Sub

Private Sub cmdSimpan Click()
On Error GoTo salah
Dim alamat As String
alamat = InputBox("Ketikan alamat Data Penyimpanan; ", "Simpan”,
"gch\data txt")
If Trim{alamat) ="" Then Ixit Sub
buffer temp = alamat
Simpan_Bobaot
MsgBox "Penyimpanan Data Berhasil”, vbInformation, "Berhasil"
Exit Sub
salah:
MsgBox "Kesalahan Simpan Data"

End Sub
Private Sub Command1 Click()
End Sub

Private Sub emdSimpanError Click()
'On Emor GoTo salah
Dim alamat As String
alamal = InputBox("Ketikan alamat Data Penyimpanan: ", "Simpan"”,
"¢:dataError txt")
If Trim(alamat) ="" Then Exit Sub
buffer temp = alamat
Simpan Error
MsgBox "Penyimpanan Data Berhasil”. vbInformation, "Berhasil”
Exit Sub
salah:
MsgBox "Kesalahan Simpan Data Frror”
Close #1 |

End Sub

Private Sub Form_Load()
IsiSetting
Dam 1 As Integer
Fori=0To23
cholam AddItem i
Mext
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